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ABSTRACTION

The title of this thesis is “The Influence of Organization Cultural For
Employee Performance™( study case Wood Art Cycle Company Yogyakarta ).In
this thesis the problem that will discussed and solved is how much role or
influence of organization cultural for performance, and which variable in element
of organization cultural that the influence most dominant. The variable such as :
company ideology, culture and custome, work practice in company and all the
visible things in company.This research use the quantity approach with analysis
formula is double linear regretion.

The result that author get from this research is that my hypothesis which
made before is proved.Organiztion cultural has dominant influence (82%) for
performance and strongest influence of element organization cultural than other is
company work practice (r°=0,392).

Keywords: organization. cultural, performance.
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1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar belakang masalah

Melihat, menyaksikan dan mengamati perkembangan dunia akhir-akhir 1nt,
jelas terlihat perubahan-perubahan yang terjadi. Saat ini segalanya hampir tiada
batas di segala bidang kehidupan. Salah satu bidang yang sangat berpengaruh
pada kehidupan suatu kelompok atau negara adalah budaya. Budaya membentuk
peradaban, budaya adalah cirt khas dari suatu bangsa. Bahkan budaya
menentukan kelangsungan hidup suatu bangsa dan juga peradaban.

Di zaman seperti sekarang ini, budaya menjadi komoditi yang sangat baik
buat memperkenalkan sebuah bangsa yang dampaknya baik buat bangsa tersebut.
Dengan terbukanya lintas budaya maka siapapun yang mempunyai budaya yang
baik dan kuat akan Iebih memiliki keungguian.

Sementara ketika kita berbicara tentang sebuah perusahaan atau organisas,
seperti halnya sebuah bangsa, budaya memiliki peranan yang vital bagi
perkembangan sebuah organisasi. Budaya sebuah organisasi secara langsung
maupun tak langsung seiring berjalannya waktu akan membentuk karakter dari
setiap anggotanya. Suatu profesionalisme, kedisiplinan, kerajinan, dapat terbentuk
oleh sebuah budaya bahkan sampai pada sifat-sifat yang hubungannya dengan
diri anggota organisasi seperti kejujuran, mental, kerapthan dan fain-lain, semua

itu dapat terbentuk oleh sebuah budaya.




o

Pada era globalisasi ini budaya perusahaan merupakan topik yang hangat

untuk diperbincangkan. Banyak pengamat organisasi yang membicarakan meialut
media massa. Selain itu juga kalangan akademisi mengadakan seminar atau
jokakarya dan kalangan praktisi bisnis (perusahaan) mulai mencoba untuk
mengidentifikasi dan mengenali kembah budaya perusahaan yang berlaku d1
perusahaan mercka. Budaya perusahaan menurut Schein (1985) seperti yang
dikutip oleh Susan C. Scheineider dan Jean Louis (1997) adalah:
“Pola asumsi yang telah ditemukan oleh suatu kelompok tertentu, ditemukan atau
dikembangkan untuk mempelajari cara mengatasi masalah-masalah adaptasi dar1
juar dan cara berintegrasi yang teiah berfungsi dengan baik untuk dianggap untuk
dapat beriaku dan karena itu harus diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang
benar untuk memandang.

Dalam kehidupan organisasi perusahaan, budaya perusahaan im mempunyai
fungsi ( Kreitner,Kinichi, 1992 hai 710 ) sebagai bertkut

I. Identitas perusahaan yang Sebagai membedakan dengan perusahaan lain.

2. Memperkuat komitmen karyawan.

(8]

Mempertinggi stabilitas sistem sosial.
4. Membentuk sikap dan perilaku karyawan daiam lingkugan perusahaan.
Budaya perusahaan juga dapat meningkatkan loyaiitas karyawan karena
budaya perusahaan yang memberikan ciri khas kehidupan perusahaan tersebut,

yang dapat membuat orang tertarik untuk mengembangkan karir di perusahaan
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tersebut, dan kinerja karyawan pun akan semakin baik, untuk memberikan nilai
positif bagi perusahaan.

Semua perusahaan memiliki budaya organisasi. Budaya organisasi ini dapat
menghasilkan dampak yang sangat mempengaruhi individu dan kinerja
khususnya dalam lingkungan organisasi. Pengaruh ini bahkan bisa lebih besar
dari semua faktor lain. Walaupun sulit untuk diubah, budaya perusahaan dibuat
untuk meningkatkan kinerja.

Budaya yang kuat membantu kinerja karena memberikan kontrol tanpa
harus berdasarkan pada organisasi formal yang dapat menekan timbulnya budaya
organisasi yang diinginkan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan tersebut
diperiukan budaya organisasi yang baik dan kondusif bagi karyawan.

Dari uraian di atas, terlihat faktor yang sangat terpengaruh oleh budaya
organisasi adalah kinerja karyawan. Karena respon karyawan terhadap budaya
yang ada, akan diimplementasikan dalam bentuk kinerja kerja karyawan yang
berdampak baik. Berdasarkan hal di atas, penulis akan melakukan penelitian
terhadap karyawan Wood Art Cycle yang bergerak di bidang pembuatan barang-
barang seni kerajinan yang berlokasi di Yogyakarta.

Dengan latar belakang pemikiran dan keinginan untuk mengetahui lebih
lanjut masalah tersebut dan kaitannya dengan Wood Art Cycle, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH BUDAYA
ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN = (Studi Kasus

Perusahaan Wood Art Cycle Yogyakarta).




1.2 Pokok Masalah
Dengan melihat apa yang telah diuraikan pada latar belakang penelitian ini
dapat di rumuskan menjadi suatu pokok masalah. Seperti yang tersusun sebagal
berikut :

1. Seberapa besar pengaruh budaya perusahaan yang tersusun oleh ideologi
perusahaan, adat dan kebiasaan, praktek kerja dalam perusahaan dan hal-hal
yang tampak pada perusahaan terhadap kinerja kerja karyawan Perusahaan
Wood Art Cycle.

2. Variabel budaya organisasi mana yang mempunyai pengaruh paling

dominan terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Wood Art Cycle.

1.3 Batasan Masalah
Dalam penulisan skripsi ini, objek penelitian dibatasi oleh batasan
masalah yang bertujuan agar tidak terjadi permasalahan vang mencangkup
lingkup vang terlalu luas. Adapun yang menjadi batasan masalah adalah :
1. Budaya Organisasi.

Budaya organisasi merupakan seperangkat asumsi yang ditemukan
dan dikembangkan oleh individu yang ada dalam organisasi. Unsur-unsur
penopang budaya organisasi, seperti yang dituliskan oleh Demlson dan
Daniel R.meliputi: ideologi perusahaan, adat istiadat, praktek kerja dalam
perusahaan dan hal-hal yang tampak dalam perusahaan.

2. Kinerja Kerja




1.4

v

Kinerja Kerja adalah suatu tindakan, sikap yang dilakukan anggota
organisasi guna mencapai tujuan organisasi. Hal-hal yang erat kaitannya
dengan kinerja kerja seperti : kualitas kerja, kuantitas kerja dan kerjasama.

3. Tenaga kerja aktif Perusahaan Wood Art
Tenaga kerja aktif adalah tenaga kerja vang terlibat langsung dalam

proses dan kegiatan perusahaan sehan-hari.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertuyjuan untuk mengetahui:
1. Seberapa besar pengaruh budaya perusahaan terhadap kinerja Kkerja

karyawan pada Perusahaan Wood Art Cycle.

o

Unsur-unsur budaya perusahaan mana yang mempunyai pengaruh paling

dominan terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Wood Art Cycle.

Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk mempraktekkan teori-
teori yang didapatkan di bangku kuliah terhadap masalah-masalah yang

dihadapi perusahaan terutama di bidang personalia.

'[\J

Bagi Perusahaan.
Sebagai masukan bagi perusahaan dalam mengatur manajemen khususnya

di bidang kepegawaian.




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

1. Menurut Sulistyo (1999) dalam penelitiannya tentang Pengaruh Budaya

Peresahaan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT.BRI cabang

Katamso Yogyakarta” yaitu:

a)

b)

Hipotesis I, pembuktian ini bias dilihat pada perhitungan Fy;, dimana
Fri (162,661) = Fy, (2,54), artinya _menunjukkan bahwa budava
perusahaan (ideologi perusahaan, adat dan kebiasaan, faktor kerja
perusahaan, hal-hal yang terlihat dalam persahaan) mempunyai
pengaruh  yang signifikan terhadap wvariabel yang tidak bebas
(kepuasan kerja karvawan).

Hipotesis 2, terbukti, ditunjukkan oleh nilai r dan X3 (praktek kerja
perusahaan) memuliki nilai 12 terbesar vaitu 0,5985 sementara untuk
nilai r* variabel bebas lainnya X1(0.4235), X,(0,4086), X.(0,4466)
artinya bahwa variabel X: (praktek kerja perusahaan) merupakan
faktor dominan dalam mempengaruhi kepuasan kerja karyawan PT.

BRI (persero) cabang Katamso Yogyakarta.

Kesimpulan skripsi di atas hubungannya dengan penulisan ini adalah

menyangkut tentang budaya organisasi dengan faktor-faktor yang sama.




2. Menurut Betty Hermawati (2001) dalam penelitiannya tentang Peranan

Iklim Organisasi dalam meningkatkan Kinerja Karyawan pada Rumah Sakit

[slam Klaten, memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a)

h)

Hipotesis I, yang menyatakan variabel iklim organisasi yaitu hubungan
interpersonal, hirarki organisasi, sifat pekerjaan, fokus support dan
penghargaan dari organisasi mempunyai peranan yang berbeda
terhadap peningkatan kinerja karyawan pada Rumah Sakit Islam
Klaten, diterima. Hal ini ditunjukkan bahwa pada taraf nyata 5% nilai
Friwng (18.433) > Fuper (2.479).Selain itu, juga didukung oleh nilai
probabilitasnya yaitu 6.147E-11, artinya bahwa variable iklim
organisasi vaifu hubungan interpersonal, hirarki organisasi, sifat
pekerjaan dan fokus support serta penghargaan dari organisasi secara
bersama-sama mempunyai peranan vang signifikan terhadap kinerja
karyawan Rumah Sakit Islam Klaten.

Hipotesis 11, yang menyatakan diduga iklim organisasi, fokus support
dan penghargaan dari organisasi merupakan faktor dominan yang
berperan terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Islam Klaten,
ditolak. Hal ini dibuktikan dengan variabel hubungan interpersonal
memperoleh nilai paling besar dari uji koefisien regresi parsial sebesar

0,2151 atau 21,51% diantara semua variabel bebas.



2.2 Landasan Teori
2.2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia
2.2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Manusia merupakan sumber daya penting dalam usaha untuk mencapai
keberhasilan. Sumber daya manusia ini menunjang organisasi dengan Kkarya,
bakat, kreatifitas dan dorongan. Betapapun pentingnya aspek tekhnologi dan
ckonomi, tanpa didukung adanya aspek manusia maka tujuan organisasi tidak
akan mungkin dapat tercapai. Nilai-nilai manusia (human values) saat ini
semakin diselaraskan dengan aspek-aspek tekhnolgi maupun ekonomi.
Pengelolaan - sumber daya manusia merupakan unsur dasar setiap
organisasi. Karena itu keberhasilan pengelolaan organisasi sangat ditentukan
oleh kegiatan pendayagunaan sumber daya manusia secara efektif. Dalam hal
ini manajemen sumber daya manusia diperlukan untuk meningkatkan efektifitas
sumber daya manusia dalam organisasi. Pembahasan mengenai sumber daya
manusia tidak dapat dipisahkan dari pembahasan mengenai teori manajemen,
karena pembahasan mengenai teori manajemen dalam mencapai tujuan
organisasi tidak akan banyak membantu bila kualitas sumber daya manusianya
tidak memadai.
Yang dimaksud dengan sumber daya manusia adalah kekuatan daya pikir
dan daya cipta manusia yang masih tersimpan dalam dirinya yang perlu digali
dan dibina serta dikembangkan untuk dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya bagi

kesejahteraan kehidupan manusia.



Upaya penggalian, pembinaan, pengurusan dan pemanfaatan tenaga dan
daya manusia tersebut dalam proses produksi dinamakan manajemen sumber
dava manusia.

Suatu budaya organisasi adalah hal yang mengambil peranan penting bagi
proses kelangsungan manajemen sumber daya manusia. Dengan budaya
organisasi setiap organisasi akan memiliki corak manajemen sumberdaya
manusia yang berbeda, vang masing-masing memiliki keunggulan dan
kelemahan.

2.2.1.2 Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia bertugas mengeloia unsur manusia
seefektif mungkin agar diperoieh suatu satuan tenaga kerja yang puas dan
memuaskan. T'iga aspek utama dari manajemen sumberdaya manusia;

1) Fungsi manajenal
Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.
2) Fungsi operasional

Pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan

dan pemutusan hubungan kerja.

3) Peranan atau kedudukan dalam pencapaian tujuan organisasi perusahaan

secara terpadu.

2.2.2 Pengertian Budaya
Untuk lebih memudahkan memahami tentang definisi budaya perusahaan

maka sebelumnya periu dijelaskan tentang pengertian budaya. Budaya atau



kebudayaan mempunyai ruang pembahasan yang sangat luas sehingga sangat
multi interpretatif yang akan memunculkan banyak defimist budaya.atau
kebudavaan.

Istilah budaya mula-mula datang dari antropologi sosial, walaupun
demikian tidak ada kesepakatan universal tentang konsep ini. Ketidaksepakatan
para ilmuwan lebih jauh diungkapkan oleh Stephen K.Anderson (1995 hal.44)
yang mengutip Goodenough dan Scheneider, Anderson mengungkapkan bahwa
sebagian ilmuwan sosial menggunakan rujukan kepada makna simbolik yang
dilekatkan individu kepada perilaku mereka sehingga tidak mempertimbangkan
perilaku itu sendiri sebagai bagian kebudayaan.

Lepas dari perdebatan tersebut. pada tulisan ini coba menekankan pada
pengaruh budaya terhadap perilaku manusia yang berinteraksi dengan
lingkungannya, karena sesungguhnya budaya bukanlah suatu realitas yang
sudah ada tetapi memiliki masa dan lokasi kelahiran, reproduksi, pertumbuhan
dan penyebaran. Kebudayaan tidaklah universal tetapi merupakan produk
sosial, menjadi bagian kehidupan manusia.

Karena belum ada kesepakatan yang universal tentang budaya, maka
definisi-definisi tentang budayapun sangat berancka ragam. Beragamnya defisit
tentang kebudayaan pernah dikumpulkan oleh dua sarjana antropologi. Kroeber
dan Kluckhon, dan terkumpulnya sedikitnya 160 buah definisi, seperti yang

dikutip oleh Musa Asy arie (1992 .hal.93).



Membicarakan kebudayaan berarti tentang sebuah kategort realitas yang
ditopang oleh masyarakat. Dalam membicarakan kebudayaan berarti berbicara
tentang sebuah signifier yang mempunyai makna arbifrer yang senantiasa
bergerak dinamis dalam masyarakat yang berstruktur dan bersejarah.

Keberagaman pemahaman tentang budaya tercermin dalam berbagai
definisi budaya berikut ini. Menurut antropologi, kebudayaan dipandang
sebagai keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam
rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.
Sementara Musa Asy’arie (1992, hal.97) dengan mengutip Clifford Geertz
menambahkan bahwa penekanan definisi budaya terhadap simbol, mental, nilai.
Budaya diartikan sebagai suatu pola makna-makna yang diteruskan secara
histori yang terwujud dalam simbol-simbol suatu sistem konsep-konsep yang
diwariskan, yang terungkap dalam bentuk-bentuk simbolis yang dengannya
manusia berkomunikasi, melestarikan dan memperkembangkan pengetahuan
mereka tentang kehidupan dan sikap terhadap kehidupan. Dalam prespektif
antropologis pandangan Clifford Geertz ini menekankan pada orientasi
idealisme kebudayaan, perspektif ini tergambarkan dar cara pandang Geertz
tentang budaya, dimana ia menekankan pada nilai-nilat simbolik mental.

Pada perspektif yang lebih luas lagi Umar Kayam (1996,hal.8)
mendefinisikan “kebudayaan sebagai suatu proses dialektika yang dinamis. la
bergerak berproses lewat dialog atau konflik atau tawar-menawar antar berbagai

tesa dan antitesa untuk kemudian mencapai penyesuaian yang disebut sintesa”.



Dalam pengertian ini budaya dipandang sebagai proses yang tiada pernah
berakhir dalam prosesnya budaya selalu dibenturkan dengan tesa yang satu
denagn antitesa yang lain, proses ini selalu berputar untuk menemukan bentuk-
bentuk kesempurnaan sementara.

Sanderson mengidentifikasikan “budaya sebagai seluruh karakteristik para
anggota sebuah masyarakat, termasuk peralatan, pengetahuan dan cara berfikir
bertindak vyang terpolakan, vang dipelajart dan disebarkan serta bukan
merupakan hasil dari pewarisan biologis”. Sementara makna peradaban oleh
A.Toynbee yang dikutip oleh Soedjono Soeckamto (1990) diartikan sebagai
kebudayaan yang mencapai tarat perkembangan teknologi yang sudah tinggi.
Karena sesungguhnya dalam sebuah peradaban, ilmu pengetahuan memerankan
peran yang sangat besar sehingga peran institusi pendidikan khususnya
universitas menjadi besar dalam pemunculan dalam sebuah peradaban, pada
saat seperti inl universitas menjadi sebuah pusat peradaban. Dalam sejarah
peradaban modern, peradaban selau lahir dari rahim universitas-universitas
yang merupakan pusat ilmu dan proses melahirkannya pun melalui sebuah
pengkajian vang dalam.

Sementara 1tu dalam definisi lain tentang budaya seperti yang dikutip oleh
R.Haryono Imam (1993 hal.28), Karl Marx mengatakan kebudayaan sebagai
hastl realisasi dari manusia dalam dimensi sosio historisnya , realisasi dari itu
membuat manusita dapat menentukan nasib sendiri, mengangkat kesadaran

dirinya sendirt dan menjadikannya semakin manusiawi.
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Lalu Susan.C.Scheineider dan Jean Louis Barsoux (1997 hal.19)
menambahkan dengan mengutip seorang antropolog bernama, Margaret Mead
mengatakan budaya mempunyar detinisi sebagai contoh bagian dari tingkah
laku, kemudian disusul oleh Clifford Geertz dan Claude Levi-Straus
(1996,hal.37) bahwa budaya sebagai sistem dari maksud atau paham yang
menggerakkan atau menerangkan suatu pengamatan perilaku.  Geertz
memperoleh kemungkinan interprestasi seperti kepentingan dan status,
keterikatan personal, loyalti dan emost.

Dalam budaya organisasi seperti yang di tulis oleh Denilson dan Daniel R
(1990,hal 78) terdapat beberapa elemen-clemen budaya organisasi yaitu
ideologi perusahaan, adat kebiasaan, praktik kerja dalam perusahaan, hal-hal
yang tampak dalam perusahaan. Selain yang sudah ditegaskan di atas budaya
organisasi sesungguhnya juga berasal dari nilai-nilai organisasi (Ahmad
Sobirin, 2002). Dengan mengutip dari berbagai sumber Ahmad Sobirin (2002)
juga memberikan rangkuman tentang elemen-elemen organisasi. Secara umum
budaya organisasi terdiri dari dua elemen utama sebagaimana di kemukakan
Jocano (1998) yaitu elemen yang bersifat idealistic dan elemen yang bersifat
behavioral. Dikatakan idealistik karena elemen ini terselubung (eksklusif) tidak
tampak kepermukaan (/idden) dan hanya orang-orang dalam organisasi saja
yang tahu apa sesungguhnya ideologi mereka, mengapa organisasi tersebut di
dirikan. Sobirin melanjutkan, dalam bahasa yang agak berbeda, Davis (1984)

menyebut elemen yang idealistik ini sebagai “keyakinan yang menjadi
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penuntun kehidupan sehari-hari sebuah organisasi” dan Hofstede (1997)
menyebutnya sebagai nilai-nilai organisasi. Ketiganya (Jocano, Davis dan
Hofstede) sepakat bahwa elemen yang bersifat idealistik in1 merupakan inti dari
budaya organisasi (core of culture).

Sementara itu Schein (1983) dan Rousseau (1990) mengatakan bahwa
elemen yang idealistik tidak hanya terdiri dari nilai-nilai organisasi tetapi masih
ada komponen yang lebih esensial yakni asumsi dasar (basic assumpsion) yang
bersifat taken for granted (diterima apa adanya) dan wnconscious (dilakukan
diluar kesadaran) oleh karenanya tidak pernah dipersoalkan atau diperdebatkan
keabsahannya. Bisa dikatakan bahwa asumsi dasar ini merupakan “postulate”
bagt sebuah organisasi sehingga ketika seorang atau beberapa orang anggota
organisasi melakukan sesuatu kemudian ditanya mengapa melakukannya
demikian orang tersebut belum tentu bias memberika jawabannya karena apa
yang mereka lakukan seakan-akan sudah di luar kesadarannya. [tulah sebabnya
Schein dan Rousseau menganggap bahwa akar dari budaya organisasi bukan

terletak pada nilai-nilar organisasi tetapi pada asumsi dasarnya.

Tabel 11.1
Elemen Budaya Organisasi menurut berbagai Sumber
i SUMBER | ELEMEN BUDAYA ORGANISASI ]
. F. Landa Jocano (1998,1990) | Idealistik r Behavioral
. Stanley Davis (1984) Guiding belief ; Daily belief

&
} Geert Hofstede (1980, 1997) | | Nilai-nilai Organisasi , Praktik-praktik manajemen
| i Edgar Schein (1985, 1997) i Asumsi | Nilai-nilai Organisasi ‘ Artefak
L | Dasar | ‘
; ' Denise Rousseau (1990) f Asumsi t Nilai-nilai : Norma ] Prilaku Artetak
| Dasar | Organisasi | Prilaku | Organisasi |

|
|
I
|
|
|
|
|
|
I
L
|
|
I
J

L
Sumber: Achmad Sobirin, Jurnal Siasat Bisnis No.7 Vol 1 Th.2002
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Sedangkan elemen yang bersifat behavioral adalah eiemen yang kasat
mata, muncul ke permukaan dan tampak dalam prilaku sehari-hari para
anggotanya. Oleh karenannya, bagi orang luar orgamisasi, elemen ini sering
dianggap sebagai representasi dari budaya sebuah organisasi sebab elemen i
mudah diamati, dipahami, dan diinterpretasikan. ltu sebabnya ketika orang luar
organisasi mencoba mengidentifikasi budaya sebuah organisasi, maka yang bisa
mereka lakukan (yang paling mudah) adalah dengan mengamati bagaimana
para anggota organisasi beprilaku dan kebiasaan-kebiasaan lain yang mereka
lakukan. Itulah daily belief-praktek sehari-hari sebuah organisasi (Davis, 1984).
Dalam bahasa manajemen apakah sebuah organisasi lebih berorintasi pada
proses atau hasil; lebih peduli pada kepentingan karyawan atau pekerjaan; lebih
parochial atau professional; lebih terbuka atau tertutup dan lebih pragmatis atau
normative. Sementara itu dua sumber terakhir mengatakan bahwa kebiasaan
sehari-hari muncul dalam bentuk artefak termasuk didalamnya adalah perilaku
para anggota organisasi. Artefak biasa berupa bentuk dan arsitektur bangunan,
logo atau jargon, cara berkomunikasi, atau cara bertindak yang bisa dipahami
oleh orang luar organisasi.

Secara umum bisa dikatakan bahwa kedua elemen budaya organisasi
tersebut bukan elemen yang terpisah satu sama lain. Seperti dikatakan oleh
Jocano keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan sebab
keterkaitan kedua elemen itulah yang membentuk budaya. Tetapi dilihat dari

sensitifitasnya, elemen kedua (yang bersifat behavioral), lebih sensitive
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ketimbang elemen pertama. Penyebabnya adalah karena elemen kedua
bersinggungan langsung dengan lingkungan eksternal organisasi sehingga
ketika budaya sebuah organisasi terpaksa harus berubah karena desakan
lingkungan maka biasanya yang pertama kali berubah adalah elemen kedua
sedangkan elemen pertama jarang mengalami perubahan karena letaknya yang
terselubung tetapi karena tidak tanpa perubahan dan elemen pertama terpaksa
berubah maka perubahan biasanya terjadi secara struktural. Dan penjelasan di
atas Rosseau (1990) mengambarkan elemen budaya organisasi layaknya sebuah
bawang di mana kulit luarnya (elemen yang bersifat behavioral) mudah
mengelupas sedang isinya (core of culture) tidak mudah berubah.

Begitulah, - budaya berkembang dengan pesat beriringan dengan
definisinya yang semakin beraneka ragam menurut tanggapan dan bidang ilmu

yang mendefinisikannya.

2.2.3 Budaya Organisasi ( Perusahaan)

Seperti halnya budaya, budaya organisasi pun memiliki berbagai macam
definisi.

Menurut Robin dan Gibson (1996): “Budaya organisasi merupakan
seperangkat asumsi yang ditemukan dan dikembangkan oleh individu yang ada

dalam perusahaan™.

Pendapat Hofstede tentang budaya perusahaan yang dikutip oleh

Bambang Supomo dan Nur Indriyantoro (1998, hlm.25) “budaya perusahaan



merupakan seperangkat asumsi-asumsi dan keyakinan-keyakinan, nilai-nilai
dan persepsi yang dimiliki para anggota kelompok dalam suatu organisasi yang
membentuk  dan mempengaruhi  sikap dan perilaku kelompok yang
bersangkutan™.

Barry Cushway dan Derek Lodge (1990, hal.25) berpendapat budaya
perusahaan merupakan sistem nilai yang akan mempengaruhil cara-cara
pekerjaan dan cara para pegawai berperilaku.

Akan sangat membantu apabila kita menganggap budaya berorganisasi
mempunyai dua tingkatan yang berebeda dilihat dari sisi kejelasan dan
ketahanan mereka terhadap perubahan (Edgar Schein, 1983, hlm.25). Pada
tingkatan yang lebih dalam dan kurang terlihat, budaya merujuk kepada nilai-
nilai yang dianut bersama oleh orang dalam kelompok dan cenderung bertahan
sepanjang waktu bahkan meskipun anggota kelompok sudah berubah.
Pengertian-pengertian ini mencakup lentang apa yang penting dalam kchidupan,
dan dapat sangat bervariasi dalam perusahaan yang berbeda, dalam beberapa
hal orang sangat mempedulikan uang, dalam beberapa hal yang lain orang
sangat mempedulikan inovasi teknologi atau kesejahteraan karyawan. Pada
tingkatan ini budaya bisa sangat sukar berubah, sebagian karena anggota
kelompok sering tidak sadar akan banyaknya nilai yang mengikat mereka

bersama .




Pada tingkatan yang lebih terlihat, budaya menggambarkan pola atau gaya
perilaku suatu organisast sehingga karyawan-karyawan baru secara otomatis
terdorong untuk mengikuti perilaku sejawatnya.

Setiap tingkatan budaya memiliki tendensi alamiah untuk mempengaruhi
tingkatan budaya yang lain. Hal ini barangkali paling jelas terlihat dari segi nilai
anutan bersama yang mempengaruhi pertlaku suatu kelompok-komitmen
terhadap pelanggan, misalnya mempengaruhi kecenderungan kecepatan
seseorang menanggapi keluhan pelanggan (lihat Gambar 2).

Setelah dikonseptualisasikan dengan cara ini, budaya dalam suatu
perusahaan bisnis tidak sama dengan  strategi atau struktuk perusahaan,
walaupun istilah-istilah ini (dan istilah lain seperti misi atau visi) kadang-
kadang digunakan secara bergantian karena keduanya dapat memainkan bagian
yang penting bersama dengan lingkungan yang kompetitif dan teratur, dalam
pembentukan periiaku orang. Strategi itu hanya suatu jogika untuk mencapal
gerakan menuju ke arah tertentu. Keyakinan dan praktik yang diperlukan dalam
suatu strategi bisa sesuai bisa tidak, dengan budaya perusahaan. Bila tidak
sesuai perusahaan biasanya mengalami kesulitan untuk menerapkan strategi
tersebut. Namun, walaupun berhasil diterapkan pola perilaku yang
menggambarkan strategi yang ada itu tidak bersifat budaya kecuali kalau
kebanyakan anggota kelompok cenderung secara aktif mendorong anggota baru

untuk mengikuti praktik-praktik tersebut.




Tak Tampak Sulit Berubah
A A
Nilai yang dianut bersama: .
Keyakinan dan tujuan penting yang dimiliki bersama oleh kebanyakan
orang dalam kelompok, yang cenderung membentuk perilaku kelompok,
dan sering bertahan iama, bahkan walaupun sudah terjadi perubahan
dalam anggota — kelompok.
Contoh: Para manajer yang mempedulikan pelanggan;

Eksekutif yang suka dengan pertimbangan jangka panjang.

Norma perilaku kelompok:
Cara bertindak yang sudah lazim atau sudah merasa yang ditemukan
dalam suatu kelompok dan bertahan karena anggota kelompok cenderung
berperilaku dengan cara mengajarkan praktik-praktik ini (juga nilai-nilai
yang mercka anut bersama) kepada para anggota baru, memberi imbalan
kepada mereka yang menyesuaikan dirinya dan menghukum yang tidak.
Contoh: Para karyawan cepat menanggapi permintaan pelanggan;
Para manajer yang sering melibatkan karyawan tingkat bawah
dalam pengambilan keputusan

v v
Tampak Mudah Berubah

Sumber-John.P Kotter and Heskett.J,”Corporate Culturand Performance”, PT Prehalindo,

Jakarta, 1997.

Gambar IL.1:Budaya dalam Organisasi

Struktur merujuk pada penataan organisasi formal tertentu. Penataan-
penataan tersebuit bisa mengambil perilaku yang sudah meresap dalam suatu
perusahaan karena alasan budaya; juga bisa mengundang aksi yang tidak ada
dalam budaya tapi yang bukan sama sekal tidak sesuai dengan budaya tersebut.
Atau penataan itu bisa juga memerlukan praktik-praktik yang tidak sejalan
dengan budaya. Dalam hal terakhir ini, sering ditemukan bahwa orang
membedakan organisasi formal dari organiasi non formal, pembedaan itu

diterangkan oleh Edgar Schein (1983, hal.17).




Walaupun kita biasanya berbicara tentang budaya dalam bentuk simular
setiap perusahaan bersifat multi budaya, yang biasa berkaitan dengan
kelompok fungsional atau lokasi geografis yang berbeda. Bahkan dalam satu
sub unit yang relatif kecil ada banyak sub budaya dan bahkan dapat saling
bertentangan. Organisasi-organisasi yang besar dan terpencar secara geografis
mungkin memiliki ratusan budaya yang berbeda. Apabila orang berbicara
mengenai “budaya perusahaan” biasanya yang di maksud adalah nilai dan
praktik yang dimiliki bersama di seluruh kelompok dalam satu perusahaan,
sekurang-kurangnya dalam manajer senior. Dengan menggunakan logika yang
sama, sebuah “budaya divisional” akan menjadi budaya yang dimiliki bersama
oleh semua kelompok fungsional dan geografis dalam sebuah divisi dari sebuah
perusahaan.

Perusahaan-perusahaan  memiliki  kebudayaan karena persyaratan-
persyaratan yang dibutuhkan dalam penciptaan budaya sifatnya umum. Seperti
ditunjukkan dengan baik oleh Edgar Schein dan rekannya, bahwa yang
diperlukan hanyalah sekelompok ' karyawan. yang berinteraksi selama satu
periode waktu yang panjang dan relatif berhasil atas apapun yang mereka
lakukan. Jalan keluar yang digunakan berulangkali untuk memecahkan masalah
yang merka hadapi cenderung menjadi sebagian dari budaya. Rupanya semakin
lama berfungsi, semakin dalam jalan keluar itu tertanam dalam budaya. ( Lebih

lanjut lihat Gambar 11.2 ).
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Manajemen Puncak

Seseorang atau para manajer puncak dalam perusahaan vang masih baru
atau muda mengembangkan dan berusaha untuk mengimplementasikan

suatu visi/filosofi dan/atau strategi baru.

|
f
5 Perilaku Organisasi
I Karya-karya implementasi. Orang berperilaku melalui cara yang dipandu
|

i oleh filosofi dan strategi.

|
v

Hasil
Dipandang dari berbagai segi, perusahaan itu berhasil dan keberhasilan itu
terus berkesinambungan selama bertahun-tahun.

l
v

Budaya
Suatu budaya muncul, mencerminkan visi dan strategi serta pengalaman-
pengalaman yang dimiliki orang dalam mengimplementasikannya.

Sumber: John P Kotter & Heskett.J, "Corporate Culture and Performance”, terj. PT Prehalindo,
Jakarta, 1997.

Gambar 11.2 :Pola Umum Munculnya Budaya Perusahaan

2.2.3.1 Faktor Budaya Organisasi
D1 dalam budaya perusahaan yang dibentuk dar faktor-faktor yang

terkandung di dalam perusahaan, menurut Umezawa dan dikutip oleh Denilson




dan Daniel R ( 1990.hal.78 ) terdapat beberapa elemen. Elemen-elemen tersebut
adalah :
1) Ideologi Perusahaan
Elemen ini merupakan konsep dasar dan kepercayaan dari suatu
organisasi.Ideologi ini menitik beratkan pada suatu keyakinan untuk mencapai
kesuksesan.Jelas sekali apabila karyawan yang tidak melakukan hal ini akan
tidak berhasil. Ideologi perusahaan mempunyai elemen-elemen sebagai berikut:
a. Tujuan perusahaan.

Suatu kondisi atau keadaan pada waktu yang akan datang yang
membantu pencapaian misi organisasi. Tujuan mempunyai sifat yang lebih
konkret yaitu dapat dinyatakan dalam ukuran produksi, efisiensi dan
kepuasan.

b. Tatanan nilai.

Kumpulan pandangan dan pendapat yang disepakati bersama olch
suatu kelompok untuk mencapai tujuan tertentu.

¢. Misi

Kriteria penafsiran keefektifan jangka panjang suatu organisasi.
Manajemen akan menyatakan misi organisasi dengan ukuran keadaan yang
bila diwujudkan akan menjamin kelangsungan hidup organisasi.

d. Sasaran.
Rencana prestasi yang akan dicapai dalam jangka pendek, biasanya

satu tahun.




2} Adat kebiasaan
Elemen int sering dimanfaatkan sebagai alat untuk mengajak seluruh SDM
mengikuti nilai-nilai budaya vang dilakukan oleh orang-orang tertentu vang ada
dalam perusahaan sebagai panutan. Dan sebagai cara guna memperkuat ikatan
kerja karyawan. Adat kebiasaan memiliki faktor-faktor:
a. Hubungan dengan rekan kerja.
Adalah ikatan kerja didalam perusahaan untuk saling bekerjasama.
b. Etika
Adalah ketentuan-ketentuan yang disepakati bersama dalam suatu
masyarakat sosial.
c. Penerimaan atas kerja
Adalah sikap ataupun rasa atas apa yang sudah didapat.
d. Kepekaan terhadap lingkungan.
Adalah kemampuan untuk beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan
adanya perubahan.
3) Praktek kerja dalam perusahaan
Yaitu mengenai praktek kegiatan karyawan di dalam suatu perusahaan dan
integrasi antara karyawan dengan pemahaman,meliputi;hubungan antar
karyawan dengan atasannya dan integrast karyawan dengan perusahaan.
Dengan uraian sebagai berikut:

a. Hubungan pimpinan dan karyawan.
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Sebuah interaksi vyang berlangsung demi kelangsungan hidup
perusahaan.
b. Sanksi.
Adalah konsekuensi yang tidak menyenangkan atas perilaku tertentu.
c. Administrasi.
Adalah pencatatan ataupun pembukuan tentang keluar masuknya uang di
perﬁsahaan.
d. Kebijakan.
Adalah aturan yang menyusul dalam keadaan tertentu yang dibuat oleh
pimpinan perusahaan.
4) Hal-hal yang tampak dalam perusahaan
Yaitu hal-hal yang mencakup; identitas perusahaan seperti: logo, seragam
dan /ay out kantor.
2.2.4 Kinerja Karyawan
Salah satu kebutuhan manusia yang terkuat adalah kebutuhan untuk
merasa apabila ia melakukan pekerjaan adalah penting baginya. Apabila
seseorang mempunyai perasaan berprestasi, maka ia harus mempunyai cara
untuk mengukur kemajuan yang dilakukannya.
Pada umumnya para ahli meninjau kinerja dari efisiensi dan semangat
kerja, baik mengenai cara untuk mendorong manusia dalam mencapai kinerja
yang tinggi, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja maupun penelitian untuk

meniadakan pengaruh negatif kinerja karyawan.
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Menurut Simamora (1997.hal.50) kinerja karyawan diartikan sebagai
“tingkat hasil kerja karyawan dalam mencapal persyaratan-persyaratan
pekerjaan yang baik dari segi kualitatif dan kuantitatif berdasarkan standar kerja
yang telah ditentukan”.

Hasil vang telah disepakati individu ini merupakan salahsatu wujud
pertlaku dividu di dalam organisast yang dicapai melalui kemampuan dan
perbuatannya dalam situasi. tertentu, schingga kinerja karyawan merupakan

hasil keterkaitan antara usaha, kemampuan dan persepsi tugas.

2.2.4.1 Penilaian Kinerja Karyawan

Pentlaian kierja (performance appraisal) memainkan peranan yang
sangat penting dalam peningkatan motivasi - di tempat kerja. Karyawan
menginginkan timbal balik sesuai dengan prestasi mereka dan penilaian
menyediakan kesempatan untuk itu. Jika kinerja tidak sesuai dengan standar
maka penilaian memberikan Kesempatan untuk meninjau kemajuan karyawan
dan untuk menyusun rencana peningkatan kinerja.

Usaha pengukuran tentang sukses inilah yang sulit dilakukan, terutama
untuk jenis pekerjaan yang sulit diukur hasil kerjanya terutama dalam bentuk
satuan unit tertentu, misalnya pekerjaan administrasi.

Menurut Gary Dessler (1996, hal.6) pengukuran kinerja karyawan dapat
dilakukan melalui penilaian :

a. Kualitas pekerjaan




Berkaitan dengan ketepatan, ketrampilan, ketelinan dan keraptihan
pekerjaan.

b. Kuantitas kerja
Rerkaitan dengan pelak<anaan tugas reguler dan tambahan.

c. Keandalan
Merupakan kemampuan dan keandalan dalam menjalankan peraturan,
memliki misiatif dan disiplin.

d. Kerjasama
Merupakan ‘ukuran bagaimana karyawan menyelesaikan pekerjaannya
dengan bantuan untuk mencapai tuj uan-tujuan organisasional.

2.2.4.2 Manfaat dan Tujuan Penilaian Kinerja Karyawan

Penilaian kinerja karyawan tidak dapat dipisahkan oleh kebijaksanaan
perusahaan di bidang personalia. Demikian juga kebijakan di bidang personalia
tidak dapat dipisahkan dengan kebijakan bidang-bidang lainnya, seperti: bidang
keuangan, bidang pemasaran dan sebagainya.

Khususnya penilaian kinerja para karyawan pada dasarnya berlaku bagi
seluruh karyawan tanpa memandang level maupun bidang pekerjaan. Dengan
pelaksanaan penilaian kinerja yang ada akan menumbuhkan suasana kerja yang
schat, bersemangat, saling menghargai dan rasa memiliki perusahaan sebagal
suatu kesatuan. Untuk itu semua tentunya dibutuhkan sistem penilaian kinerja
yang jelas dan objektif yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam menilai

karyawan secara adil.
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Adapun yang menjadi manfaat serta tujuan dari penilaian kinerja adalah

sebagat berikut :

a.

Mengetahui keadaan ketrampilan dan kemampuan setiap karyawan secara
rutin.

Digunakan sebagai dasar perencanaan bidang personalia khususnya
penyempurnaan kondisi kerja, peningkatan mutu dan hasil kerja.

Dapat digunakan sebagai dasar pengembangan dan pendayagunaan
karyawan secara optimal.

Mendorong terciptanya hubungan timbal balik yang sehat antara atasan
dan bawahan.

Mengetahui kondisi perusahaan secara keseluruhan dari bidang personalia
khususnya kinerja karvawan.

Hasil penilaian pelaksanaan pekerjaan dapat bermanfaat bagi penelitian

dan pengembangan di bidang personalia secara keseluruhan

2.2.4.3 Metode Penilaian Kinerja Karyawan menurut Robert L.Mathis

Menurut Robert L.Mathis (2000, hlm: 92), Kinerja dapat dinilai dengan

beberapa metode:

1.

Metode Penilaian Katagori

Merupakan metode yang paling sederhana dalam penilaian kerja, yaitu
meminta manejer memberi nilai untuk tingkat-tingkat kerja karyawan
yang dibagi dalam katagori-katagori kinerja. Metode ini dibagi menjadi

dua:




a)

b)
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Skala penilaian grafik.

Kelebithannya

= Penilaian ini memungkinkan penilai memberikan penilai terhadap
kinerja karayawan secara kontinyu.

Kelemahannya:

» Kadangkala ciri dan faktor yang terpisah dan berbeda dijadikan
dalam satu kelonpok.

» Kata-kata deskriptif dalam skala ini bias memiliki arti yang
berbeda-beda untuk masing-masing penilai

Daftar periksa, alat penilaian kinerja yang menggunakan daftar kalimat

atau kata-kata yang akan diperiksa oleh penilai.

Kelebihannya:

- Daftar periksa dapat di modihikasi sehingga bobot yang berbeda-
beda dapat diterapkan pada kalimat-kalimat atau kata-kata vang
ada.

Kelemahan:

- Kata-kata atau kalimat bias memiliki arti yang berbeda untuk
masing-masing penilai

- Penilai tidak bisa membedakan hasil penilaian jika daftar periksa
yang diberi bobot ini digunakan.

- Penilai tidak menerapkan bobot ini kepada faktor-faktor yang

dintlai




Metode Perbandingan
Metode int menuntut para manajer untuk secara langsung membandingkan
kenerja karyawan mereka satu sama lainnya. Metode 1 dibagi menjadi
dua:
a) Pemberian Peringkat, metode ini terdiri dari daftar seluruh karyawan
dar1 vang tertinggi sampai terendah kinerjanva.
Kelebihannya:
- Dapat menciptakan rasa persaingan yang schat.
Kelemahannya:
- Ukuran perbedaan antara individu-individu tidak di definisikan
secara jelas
- Pemberian perngkat akan menjadi sulit jika kelompok yang
dimnilai sangat besar.
b) Distribust Normal. adalah teknik mendistribusikan penilaian vang dapat
digenaralisasi dengan metode-metode yang lain.
Kélebihannya:
- Dapat dipakai dalam jumlah karyawan yang besar.
Kelemahannya:
- Seorang atasan mungkin saja menentang penempatan seorang
individu dalam peringkat yang terendah atau tertinggi dalam

kelompoknya



3

J.

31

- Kesulitan jika harus menjelaskan kepada karyawan mengapa dia
ditempatkan dalam satu kelompok yang rendah dari kelompok
lainnya.

Metode Naratif
Para manajer kadang-kadang diminta untuk memberikan informasi
penilaian tertulis, catatan-catatan ini lebih mendeskripsikan tindakan
karyawan dari pada mengindifikasikan suatu penilaian yang sebenarnya.
Penilaian ini dibagi menjadi tiga macam:
a) Metode Kejadian Kritis
Dalam metode ini manajer membuat catatan tertulis untuk tindakan
karyawan yang baik maupun tindakan karyawan yang tidak diharapkan
dalam kinerja.
Kelebihannya:
- Dapat menjelaskan kelebihan dan kekurangan kinerja karvawan
secara terperinci.
- Metode ini dapat dikombinasikan dengan metode lainnya.
Kekurangannya:
- Apa yang termasuk dalam kejadian kritis ini tidak terdefinisikan
secara sama oleh setiap manajer.
- Membuat catatan harian atau mingguan untuk setiap kinerja
karyawan dapat cukup menyita waktu.

b) Metode Esai
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Menuntut seorang manajer untuk menuliskan suatu esai pendek yang
mendeskripsikan kinerja kerja setiap karyawannya, dalam periose
waktu tertentu. Dalam hal ini penilai lebih fleksibel dari pada metode
lainnya.
¢) Tinjauan Lapangan
Tinjauan lapangan lebih banyak terkait dengan siapa yang
melaksanakan evaluasinya ketika metode ini dugunakan. Metode ini
dapat melibatkan peninjau dari luar organisasi.
Kelebihannva:
- Penilaian dapat lebih akurat dan menyeluruh
Kelemahan:
- Pihak luar akan memegang control yang cukup besar dalam proses
pentlaiannya.
- Dapat menyita waktu, jika karyawan cukup hesar jumlahnva
4. Metode Tujuan atau Perilaku
Metode ini cukup menjanjikan dalam usaha mengatasi beberapa persoalan
dibandingkan dengan metode lainnya. Metode ini dibagi menjadi dua,
yaitu:
a) Pendekatan Penilaian Perilaku.
Berusaha mengukur perilaku karyawan dan bukannya karakteristik
lain dengan menyebutkan perilaku-perilaku yang berhubungan dengan

setiap tingkatan tingkah laku yang berhubungan dengan kinerja.



b) Menyusun Skala Perilaku
Metode ini dimulai dengan mengidentitikasikan dimensi-dimensi
pekerjaan vang penting.
Kelebihannya:
- Penilatan yang diberikan lebih efektif, karena lebih
mengkhususkan pada dimensi pekerjaan yang penting
Kelemahan:
- Menuntut usaha dan waktu yang sangat besar.
- Membutuhkan metode yang lainnya
2.2.4.4 Metode Penilaian Kinerja Karyawan menurut John Suprihanto
Menurut John Suprihanto (1998 hal.6) pengukuran kinerja karyawan
dapat dilakukan dengan melihat kualitas kerja, kuantitas pekerjaan, pemahaman
dan pengenalan pekerjaan. tanggung jawab, ketaatan, kejujuran dan kerjasama.
Dalam penelitian ini tingkat kinerja seorang karyawan dapat dilihat dari

total skor dari jawaban kuisoner yang diberikan.

2.2.5 Hubungan Budaya Perusahaan dengan Kinerja Kerja Karyawan
Budaya perusahaan yang dimaksud adalah budaya perusahaan yang kuat
vaitu budaya yang berlaku dan dilakukan dalam kehidupan kerja oleh
karyawan atau mencakup semua karyawan. Budaya yang kuat dan dengan
ditunjang denga budaya yang selalu mengadakan perbaikan-perbaikan guna

mencapai tingkat efektifitas dan efisiensi yang tinggi akan mempunyai



dampak positif bagi tercapainya kinerja kerja yang baik dan peningkatan

perusahaan.

Dalam hubungannya dengan budaya perusahaan, kinerja kerja karyawan

akan meningkat bila budaya yang ada mendukung untuk peningkatan kinerja.

Yang berarti faktor-faktor budaya seperti: ideologi perusahaan, adat dan

kebiasaan, praktek kerja dalam perusahaan dan hal-hal yang tampak dalam

organisasi, itu semua berfungsi dengan baik dan cocok bagi peningkatan

kinerja karyawan ( lihat Gambar 11.3 ).

Elemen-clemen
budaya perusahaan :

# ideologi

perusahaan

# adat dan kcbiasaan

# praktck kerja dalam
perusahaan

# hal-hal tampak

dalam perusahaan

dipersepsikan

sebagai

—>

Budaya
organisasi

kekuatan

tinggi N

—

rendah

/ kinerja

kepuasan

Sumber : John P Kotter and Heskett.J, "Corporate Culture and Performance”, PT Prehalindo.,
Jakarta; 1997

Gambar 1L3: Dampak Budaya Perusahaan terhadap Kinerja dan
Kepuasan Kerja

Sehingga kinerja karyawan yang baik tidak hanya menghasilkan profit

bagi karyawan dan perusahaan, tetapi juga akan melahirkan kepuasan kerja

dan kesetiaan pada perusahaan serta lingkungan kerja yang kondusif. Dan



BAB 11

METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Perusahaan

3.1.1 Letak Perusahaan

Berada di Jalan Palagan Tentara Pelajar No.44 Depok Sleman.

3.1.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi Wood Art Cycle berdasarkan pada sruktur garis lurus

dan fungsional. Yaitu kekuasaan dari pimpinan dilimpahkan kepada bawahan.

Gambar 1111
Struktur Organisasi Wood Art Cycle

Working

Direktur
Manager Administrasi Manager Produksi Manager Desain
Tim Sample Desainer
A y A y y
Packing Finishing Wood Pahat Supplier




3.1.3 Personalia
3.1.3.1 Jumlah Tenaga Kerja
Jumlah tenaga kerja di Wood Art Cycle adalah sebanyak 40 orang.
Perusahaan juga mengambil tenaga kerja di luar perusahaan atau system
kontrak, untuk memenuhi kebutuhan pesanan barang apabila perusahaan
mendapatkan pesanan vang cukup banyak.

Tabel I11.1 Jumlah Tenaga Kerja dengan Klasifikasinya

i Divisi Jumiah

i Packing 5

| Finishing S |

| Wood Working ‘ 14 |
Pahat/pemahat 5 ‘

- Supplier 4 :
Tim Sample ' 2 |
Tim desain 2

| Manager Desain | 1

| Manager Produksi | 1

‘lﬁ Keuangan/Administrasi |

=
-]

<

! Jumlah | I 3§
Sumber: Wood Art Cycle

3.1.3.2 Jam Kerja Karyawan
Jam kerja karvawan di Wood Art Cycle baik itu pekerja maupun
administrasi adalah sama, untuk hari-hari biasa dimulai jam 08:00 — 16: 30
dengan istirahat selama satu jam dari jam 12:00 — 13:00, sedangkan untuk hari
Jum’at istirahat muiai jam 11:30 sampai 13:00
Sedangkan untuk hari-hari libur dan hari besar kegiatan produksi

diliburkan.




3.1.3.3 Tingkat Pendidikan
Berdasarkan tingkat pendidikan yang dimiliki serta tugas-tugas vang
dipegang, karyawan perusahaan terbagi dalam beberapa golongan, seperti pada

tabel berikut ini:

Tabel 111.2
Tenaga Kerja menurut Tingkat Pendidikan serta Jabatan
Lulusan Pekerjaan |
SD-SMA Pekerja |
| D3 | Admunistrasi [
1 S1,82 | Pengawas, Desainer Produk |

Sumber: Wood Art Cycle

3.1.4 Penggajian dan Jaminan Sosial
Untuk meningkatkan kinerja serta mencegah tidak hadirnya karyawan
pada waktu jam kerja, disamping upah dan jaminan sosial, karyawan juga diberi
insentif yang berupa uang vyang jumlahnva disesuaikan dengan tingkat dan
kedudukan menurut peraturan yang berlaku.
Upah/gaji karyawan, diberikan dalam waktu yang berbeda, seperti:
= Direktur, Manajer, Tim sample, Desainer dibayarkan sebulan sekali
* Packing, finishing, wood working, pemahat, supplier dihitung perhari
dan dibayarkan seminggu sekali setiap hari Sabtu.
Untuk kesejahteraan karyawan maka diberi pula jaminan/fasilitas dalam
bentuk antara lain:
a. Makan dan minum dua kali sehari (siang dan sore)

b. Kost/tempat tinggal




c. Pengobatan
d. Bonus
3.1.5 Produksi
3.1.5.1 Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan adalah kayu. Jenis kayunya adalah kayu sono
dan kayu mahoni yang dipesan dari daerah Klaten Jawa Tengah.

3.1.5.2 Produk

Produk yang dihasilkan Wood Art Cycle, terbagi atas dua model yaitu
model ashi dan toys (mainan). Bentuk-bentuk yang dihasilkan seperti pesawat
terbang, tank, alat-alat militer, bentuk-bentuk mobil, motor dan mainan.

Untuk melancarkan jalannya usaha. Perusahaan melengkapinya dengan
peralatan-peralatan yang membantu pekerja, seperti mesin amplas, mesin serkel,
serkel saw, bor duduk, bor tembak, bensaw, gergaji bensaw, gergaji oklok,
kompresor, spet, mata bor, mesin bubut, tatah, pengot dan patar.

3.1.6 Pemasaran

Pada mulai berdirinya, Wood Art Cycle tidak membuat sendiri barang-
barang yang dipesan tetapi memesan atau mengambil produk yang sudah jadi
dari pengrajin-pengrajin lain. Tahun 2000 Wood Art Cycle membuat tempat
sendiri untuk mengahasilkan barang-barang pesanan. Pemasaran hasil produksi
Wood Art Cycle, semuanya dilakukan dengan menggunakan promosi melalui

internet / marketing intelijen ( e — marketing) .
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Di mulai tahun 2001, Wood Art Cycle tidak lagi melayani pemesanan dan

lokal. Berikut ini Negara-negara yang banyak memesan produk dari Wood Art

Cycle:

1. Amerika Serikat

o

Jepang
3. Afrika Selatan
4. Inggris

5. 'dan Negara-negara Eropa lainnya.

3.2 Variabel Penelitian

3.2.1 Identifikasi Variabel

Variabel penelitian terdiri dari variabel yang mempengaruhi yaitu budaya

perusahaan ( X ) dan variabel yang dipengaruhi yaitu kinerja kerja (Y ).

a. Variabel yang mempengaruhi ( X)) terdiri dari :

Ideologi perusahaan ( X; )
Adat dan kebiasaan ( X; )
Praktek kerja perusahaan ( X3 )

Hal-hal yang terlihat dalam perusahaan ( X4)

b. Variabel yang dipengaruhi :

Kinerja kerja (Y )
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3.3 Definisi Operasional Variabel
Untuk menjelaskan penggunaan istilah yang dimaksud dalam penelitian ini
perlu didefinisikan istilah-istilah berikut ini.
3.3.1 Budaya Perusahaan
Adalah merupakan sistem nilai yang dianut bersama yang menentukan
bagaimana sesuatu dilakukan di suatu perusahaan. Budaya perusahaan terdiri
dari :
3.3.1.1 1deologi perusahaan
Elemen ini merupakan konsep dasar dan kepercayaan dari suatu
organisasi.Elemen ini merupakan bagian inirinsic (bagian dalam) dari sebuah
organisasi,sehingga hanya diketahui dengan jelas olech anggota organisasi.
[deologi ini berkaitan dengan parameter berikut ini.
(1) Tujuan perusahaan
Adalah kondisi atau keadaan jangka panjang;yang ingin dicapai oleh
perusahaan dan lebih bersifat konkret, vaitu mendapatkan pelanggan dan
mempertahankan pelanggan yang sudah ada.
Indikator:
Mempertahankan pelanggan:
_ Perusahaan terus memberikan pengawasan dan arahan terhadap hasil
kerja karyawan.

— Menyelesaikan pesanan sesuai dengan keinginan pemesan.
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Mendapatkan pelanggan:

— Meningkatkan kualitas produk dan mengikuti perkembangan zaman.

(11) Tatanan nilai |
Sejauh mana peranan perusahaan dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan !
dan kesopanan pada karyawan. |
Indikator:

Keagamaan:
— Perusahaan menyediakan tempat untuk beribadah.
— Adanya pengajian rutin bagi karvawan.
— Tersedianya waktu untuk beribadah.
Kesopanan:
— Adanya tata tertib yang mengatur perilaku karyawan.
—  Sikap dan perilaku yang baik dari atasan sebagai panutan bagi
karyawan.
(1) Misi
Adalah tujuan akhir dari perusahaan yaitu meningkatkan
kesejahteraan karyawan dan membesarkan perusahaan.
Indikator:
Kesejahteraan:
— Perusahaan memberikan gaji tepat waktu.

~ Besarnya gaji karyawan sesuai dengan kerja yang dilakukan.



— Perusahaan memberikan bonus kepada karyawan bila karyawan
mampu menyelesaikan pekerjaan tambahan.
~ Adanya tunjangan bagi karyawan.
Membesarkan perusahaan:
— Keyakinan karyawan bahwa perusahaan akan dapat bersaing di
pasar internasional
— Mutu yang baik akan mengembangkan perusahaan
— Keadaan yang kondusif saat bekerja adalah salah satu syarat
meningkatkan perusahaan
(1v) Sasaran
Adalah rencana perusahaan yang akan dicapai dalam jangka pendek
(satu tahun ) yaitu memperluas daerah pasarnya.
Indikator:
— Perusahaan telah mampu memperkenalkan produknya di
beberapa negara.
— Dengan tetap menjaga kualitas, perusahaan telah mampu
menerima lebih banyak jumlah pesanan.
— Dalam satu tahun perusahaan telah mencapai sasarannya
3.3.1.2 Adat dan Kebiasaan
Elemen ini sering dimanfaatkan sebagai alat untuk mengajak seluruh

sumber daya manusia mengikuti nilai-nilai budaya yang dilakukan oleh




orang-orang tertentu yang ada dalam perusahaan, dengan menggunakan

parameter berikut ini.

(1) Hubungan dengan rekan kerja

Merupakan suatu ikatan kerja di dalam perusahaan yang saling

bergantung dan membutuhkan antara yang satu dengan vang lain.

Indikator:

(ii) Etika

Pekerjaan yang satu takkan berjalan tanpa pekerjaan yang lain.
Sebuah hasil produk tak akan mencapai hasil maksimal bila salah
satu bidang pekerjaan tidak berlangsung baik.

Adanya saling keterbukaan antara atasan dan bawahan di dalam
menyelesaikan persoalan kerja.

Adanya rasa kekeluargaan sesama karyawan

Iklim kerja di perusahaan sangat nyaman untuk melakukan

pekerjaan
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Adalah ketentuan perusahaan yang disepakati bersama untuk terciptanya

suasana yang akrab dan kondusif untuk melakukan kegiatan kerja.

Indikator:

Karyawan dengan karyawan

Sikap hormat menghormati sesama karyawan

Sesama karyawan selalu menjaga privasinya
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— Kesopanan di junjung tinggi oleh karyawan.
Karyawan dengan Atasan:
— Atasan menggunakan bahasa yang baik saat berbicara dengan
karyawan
— Adanya sifat hormat menghormati antara atasan dengan bawahan
— Karyawan tetap mempunyai privasi dalam bekerja yang tidak dapat
diganggu oleh atasan.
(111) Sikap penerimaan atas kerja.
Merupakan suatu sikap ataupun rasa seberapa jauh karyawan
memahami dirinya atas apa yang telah didapat dari perusahaan.

Indikator:

Pihak perusahaan dan karyawan saling mengerti kekurangannya

Keterbukaan perusahaan terhadap keluhan-keluhan karyvawan.

— Perusahaan memberikan kesempatan pada karyawan untuk

mengembangkan diri.

Perhatian perusahaan terhadap hasil kerja perusahaan.

Kebanggan karyawan terhadap perusahaan.

(1v) Peka terhadap perubahan di dalam lingkungan kerja.
Sejauh mana keluwesan karyawan dalam beradaptasi dan kemampuan
menyesuatkan diri dalam menghadapi perubahan fisik di tempat kerja.

Indikator:
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— Reaksi karyawan terhadap perubahan /ayows tempat bekerja.
— Produk yang dihasilkan ketika menggunakan peralatan baru.
— Kebutuhan akan adanya rotasi kerja
— Alat-alat kerja yang ada sekarang memuaskan karyawan
3.3.1.3 Praktek Kerja Perusahaan
Yaitu mengenai praktek kegiatan karyawan didalam  perusahaan dan
integrasi antara karyawan dengan pemahaman yang tertera pada parameter di
bawabh ini.
(1) Hubungan pimpinan dan karyawan.
Merupakan sebuah interaksi yang terjadi di dalam kelangsungan hidup
perusahaan.

Indikator:

Atasan dan karyawan sering melakukan pembicaraan mengenai

perusahaan.

— Ketersediaan pimpinan untuk melihat karyawan ketika bekerja.

— Keberanian karyawan untuk mengoreksi pimpinan.

— Kesempatan bagi karyawan untuk mengutarakan ide atau gagasan
kepada pimpinan.

— Keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan.

(11) Sanksi
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Adalah konsekuensi yang harus diterima oleh karyawan bila melanggar

peraturan perusahaan.

Indikator:

Adanya pemotongan gaji ataupun pemecatan sesuai dengan
pelanggaran yang dilakukan karyvawan.

Adanya sanksi berguna untuk karyawan lebih rajin kerja dan tepat
waktu.

Sanksi meningkatkan kedisiplinan dalam bekerja

Pemecatan merupakan langkah terakhir dari sanksi

(111) Administrasi

Adalah kegiatan pencatatan keluar masuknya uang di perusahaan dan

pencatatan pesanan yang ada.

Indikator:

Ketepatan waktu pembayaran gaji karyawan.

Jalannya absensi di perusahaan.

Segala transaksi dan pesanan tercatat rapi di dalam buku
administrasi perusahaan.

Pengetahuan karyawan akan transaksi yang terjadi di perusahaan

Keterbukaan perusahaan mengenai kondisi keuangan perusahaan

(1v) Kebijakan
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Adalah aturan yang menyusul dalam keadaan tertentu vang dibuat oleh
pimpinan perusahaan.
Indikator:

— Adanya kegiatan lembur di perusahaan bila ada pesanan yang belum
selesai sedangkan produk sudah harus dikirim ke pemesan.

— Adanya keputusan untuk mengurangi jumlah karyawan bila
perusahaan tak mendapatkan pesanan sehingga proses produksi
terhenti.

~ Keputusan mengurangi jumlah pesanan untuk menjaga kualitas.

3.3.1.4 Hal-hal yang tampak di perusahaan.

Merupakan segala sesuatu yang terlihat dan terasa di perusahaan seperti

tersedianya musik dan alat bantu peralatan kerja.
Indikator:
Hal vang terlihat
— Peralatan kerja terawat dengan baik
— Lingkungan perusahaan terlihat bersih
Hal yang terasa
— Adanya musik adalah hiburan tersendiri bagi karyawan
— Banyaknya pepohonan menyejukkan lingkungan kerja

3.3.2 Kinerja Kerja Karyawan
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Kinerja kerja sebagai variabel tidak bebas atau terikat terdiri dari kualitas
kerja, kuantitas kerja, keandalan dan kerjasama. Keempat variabel tersebut
dijabarkan dalam item-item pertanyaan vang diberi skor. Definisi operasional
dari beberapa variabel tersebut dijabarkan sebagai berikut -

3.3.2.1 Kualitas kerja
Adalah  hal  yang  berkaitan dengan  bagaimana penguasaan
ketrampilan, kecepatan dalam bekerja serta kerapthan hasil pekerjaan.
Beberapa parameter tersebut dapat dijelaskan di bawah ini.
(1) Penguasaan ketrampilan
Adalah kemampuan karyawan dalam melakukan pekerjaannya
sesuail dengan bidangnya.
Indikator:
— Karyawan melakukan pekerjaan dengan tepat tanpa adanya
kesalahan prosedur.
— Karyawan mengerti dan paham dengan apa yang dikerjakaannya.
— Karyawan tidak perlu adanya pengawasan untuk mencapai hasil
vang maksimal.
(i1) Kecepatan dalam bekerja

Adalah kemampuan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan tepat

waktu sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

Indikator:




— Produk pesanan seiesai tepat waktu.
— Mempunyai waktu tersisa untuk memeriksa barang kembali
(111) Kerapihan hasil pekerjaan
Adalah kemampuan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan
baik tanpa adanya cacat produk.
Indikator:
~  Sedikit terjadinya produk gagal.
~ Minimnya masalah dengan pemesan mengenai hasil produk.
3.3.2.2 Kuantitas Kerja
Adalah hal yang berkaitan dengan jumlah pekerjaan yang telah menjadi
rutinitas bagi karyawan. Beberapa parameter dari kuantitas kerja karyawan
adalah :
(i) Karyawan melaksanakan pekerjaan regulernya dengan baik.
Merupakan segala aktivitas sehari-hari di perusahaan.
Indikator:
— Kehadiran karyawan enam hari'dalam seminggu.
— Menyelesaikan sejumlah produk dalam sehari.
(ii) Karyawan melaksanakan tugas tambahan dengan baik pada saat saat
tertentu.
Indikator:

~ Kemampuan karyawan untuk melakukan lembur.
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3.3.2.3 Keandalan
Merupakan kemampuan karyawan dalam menjalankan peraturan,memlilki
inisiatif dan disiplin. Beberapa parameter dari keandalan adalah :
(1) Karyawan mengambil inisiatif dalam memecahkan persoalan.
Adalah kemampuan karyawan untuk mencoba sendiri memperbaiki setiap
kesalahan yang ada di pekerjaannya.
Indikator:
— Karyawan tidak terfalu bergantung kepada pimpinan.
— Karyawan ditkutsertakan dalam memecahkan masalah perusahaan.
(11) Karyawan dalam mengerjakan pekerjaan dengan kedisiplinan.
Merupakan = sebuah kesadaran akan tanggung jawab terhadap
pekerjaannya.
Indikator:
— Karvawan bekeja dengan sungguh-sungguh walau tanpa
pengawasan.
— Karyawan datang bekerja tepat pada waktunya.
— Karyawan bekerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
3.3.2.4 Kerjasama
Merupakan ukuran bagaimana karyawan menyelesaikan pekerjaannya dengan
bantuan orang lain atau sebaliknya untuk tujuan-tujuan organisasional.

Parameter dari kerjasama adalah :
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(1) Karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya dengan koordinasi dengan
karyawan lainnya.
Indikator:
— Pekerjaan yang satu bergantung dengan pekerjaan yang lain.
— Sesama karvawan saling mengoreksi pekerjaannya.

— Mengadakan evaluasi bersama terhadap hasil pekerjaan.

3.4 Instrumen atau Alat Pengumpul Data

3.4.1

Dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan kuesioner, maka
kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan menjadi faktor vang
penting. Daftar pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner harus diuji dulu
kesahihannya dan keandalannya dengan mnggunakan suatu pengukuran yang
disebut uj1 Validitas dan uji Reliabilitas, agar hasil penelitian dapat
menggambarkaan keadaan vang sebenarnya.

Uji Validitas

Validitas didefinisikan scbagai ukuran seberapa cermat suatu tes
melakukan fungsinya. Dalam penelitian ini akan digunakan validitas jenis
konstruk vaitu dengan mengkorelasikan antara skor yang diperoleh dari
masing-masing item pernyataan dalam kuesioner dengan total skornya. Skor
total adalah skor yang diperoleh dari hasil penjumlahan semua skor item
pernyataan. Apabila semua skor dari item pernyataan berkorelasi positif

dengan total skornya, maka dapat dikatakan bahwa alat ukur tersebut



3.4.2

mempunyai validitas. Sedangkan untuk menghitung korelasi antara masing-
masing pernyataan dengan skor total penelitian ini, digunakan tekhnik
korelasi product moment,yang bersumber dari buku Merode Penelitian Survei
penerbit LP3ES. Secara statistik, angka korelasi yang diperoleh harus
dibandingkan dengan angka kritik tabel korelasi nilai-r. pernyataan dikatakan
valid jika koefisien r lebih besar daripada r teoritik dalam tabel.

Uji reliabilitas

Pengujian reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukur dapat di percava atau dapat diandalkan. Bila alat ukur
dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang
diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel.

Dengan kata lain, reliabitas menunjukkan konsistensi suatu alat dalam
gejala yang sama. Dari kedua pengujian di atas diterapkan melalui program
komputer SeriProgram Statistik (SPS) edisi Sutrisno Hadi dan Seno
Pamardijanto dengan modul analitis butir. Menurut Djamaludin Ancok (1997,
hal.140), pengujian reliabilitas dan validitas dapat menggunakan rumus

sebagai berikut :

n (A7) (a3

" E)-E e Er)- 2
dimana :
n = jumlah responden

X = skor butir
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Y = skor total
XY = skor butir x skor total
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data penelitian, maka dalam metode pengumpulan data
dilakukan dengan metode:
3.5.1 Studi lapangan
Studi lapangan merupakan suatu metode dimana peneliti terjun langsung
ke lapangan atau objek yang diteliti untuk mendapatkan data penelitian. Cara-
cara yang dilakukan dalam studi lapangan ini adalah sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan mengamati secara
langsung objek vang diteliti. Dalam hal ini objek yang akan diamati adalah
cara kerja karyawan.
b. Kuesioner
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada pihak karyawan perusahaan.
Kuesioner ini disebarkan peneliti berdasarkan pertanyaan yang dibuat
peneliti berdasarkan acuan dari jurnal-jurnal dan buku-buku yang
berhubungan dengan budaya perusahaan.
c. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mempelajari literatur

yang berhubungan dengan budaya perusahaan dan kinerja kerja karyawan.
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3.6 Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah seluruh karyawan di Perusahaan Wood Art
Cycle,dengan jumlah karyawan sebanyak 40 orang.
Penelitian ini menggunakan model sensus dimana anggota populasi dimana
anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel

penelitian.

3.7 Metode Analisis Data
3.7.1 Analisis Kualitatif

Analisis kulitatif adalah analisis data dengan suatu ungkapan atau

pernyataan berdasarkan hasil temuan selama proses pengumpulan data
dilakukan, '
3.7.2 Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif adalah anaiisis data secara matematis statistik,
dengan menggunakan bentuk-bentuk rumus. Data yang diperoleh masih
bersifat kualitatif kemudian diubah menjadi data kuantitatif. Selama penelitian
ini akan digunakan 2 (dua) variabel yaitu variabel independen (budaya
perusahaan) dan variabel dependen (kinerja kerja karyawan), variabel yang
diukur adalah variabel independen vyaitu budaya perusahaan, sebagai berikut :
J. Supranoto (2000, hal.186) penelitian ini adalah berbentuk regresi linier

berganda. Pemilihan model tersebut didasarkan pada tujuan penelitian
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yaitu untuk meneliti antara 2 variabel, variabel terikat ( Y ) dengan
variabel bebas ( X, X;, X3, X4 )
Y =80+ BiXy + BaXo + BiXs + BuXy
Dimana :
Y = variabel dependen / tidak bebas
X = variabel bebas ideologi perusahaan
X, = variabel bebas adat dan kebiasaan

X; = variabel praktek kerja perusahaan
X, = variabel bebas hal-hal yang terlihat dalam  perusahaan

3., = lereng regresi
3y = konstanta

3.7.2.1 Pengujian hipotesis 1

Untuk menguji hipotesis 1 yaitu diduga bahwa faktor budaya
perusahaan yang terdiri dari ideologi perusahaan (X,) adat dan kebiasaan
(X5), praktek kerja perusahaan (X3) , hal-hal yang terikat dalam perusahaan
(X;) secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel kinerja Kkerja
karyawan (Y)..Di dalam pengujian tersebut di ajukan hipotesis statistik
sebagai berikut :

Ho: B, =B,=8;=08,=0,

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara X, X,, X3, Xy dan Y

HO:B]262283:B4¢0,

Ada pengaruh yang signifikan antara X, X,, Xz, Xsdan'Y
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Pengujian melalui uji F atau variansinya dengan membandingkan Fhit
dengan Ftabel, dengan taraf signifikan sebesar 0,05 dan derajat kebebasan (
dk ) = n-1-k, apabila perhitungan menunjukkan :

Apabila Fy; > Fin, maka H, ditolak ( signifikan )
Apabila Fy; < Fie, maka H,, diterima ( tidak signifikan )

Sedangkan untuk melihat kemampuan variabel bebas dalam
menerangkan variabel tidak bebasnya, dapat diketahui dan besarnya R,
kriterianya adalah sebagai berikut :

a. Jika R=1 atau mendekati, dikatakan wvaribel-variabel tersebut
mempunyai hubungan yang kuat dan positif.

b. Jika R= -1 atau mendekati, dikatakan wvariabel-variabel tersebut
mempunyai hubungan yang lemah dan negatif.

c. Jika R= 0 atau mendekati, dikatakan variabei-variabel tersebut tidak

berkorelasi atau berhubungan sama sekali.

3.7.2.2 Pengujian hipotesis 2

Untuk membuktikan kebenaran hipotesis 2 diduga praktek kerja
perusahaan mempunvai pengaruh dominan terhadap kinerja kerja karyawan
dengan menguji tingkat signifikasi antara masing-masing variabel independen
dengan variabel dependen adalah dengan menggunakan uji t. Dengan rumus :

Ho: B1=PB2=B3=PB4=0,

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara X, X,, X3, X; dan Y.
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HOIB\¢B3¢B3¢B4¢O,

Ada pengaruh yang si gnifikan antara X, Xa, Xs, Xydan Y.

Dengan taraf signifikan sebesar 0.05 dan derajat kebebasan. (dk ) = n-1-
k, Apabila hasil perhitungan :
“thy < -tws atau tyy 2 tab maka Ho ditolak (signifikan).

- i = -tab atau b S tub maka Ho diterima (tidak signifikan).

J. Supranoto (2000, hlm.193), untuk mencari nilai r (koefisien

parsial) dipakai rumus

Ry sy (k) = (’}#23...(/{4))(’" vk1—234..(/c41))

(1 - rz),,~234.,(k4) ) (1 — r2k1-234,_(/<-1))

2
Vo234 k6 =

Hal ini untuk mengetahui sejauh mana sumbangan variabel bebas
secara mandiri terhadap variabel tidak bebasnya. Apabila variabel bebas
mempunyai nilai *  paling besar maka variabel tersebut mempunyai
pengaruh paling dominan terhadap variabel tidak bebasnya. Untuk

pengujian hipotesis 1 dan 2 dengan menggunakan program microstat.




ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis menganalisis data yang telah dikumpulkan. Data yang
telah dikumpulkan tersebut berupa hasil jawaban responden vaitu pada Perusahaan
Wood Art Cycle Yogyakarta. Hasil pengolahan data berupa informasi untuk
mengetahui apakah Kinerja karyawan tersebut dipengaruhi oleh Budaya Organisasi
yang meliputi variabel Ideologi Perusahaan (X,), Adat dan Kebiasaan (X»), Praktek
Kerja Perusahaan (X3), dan Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X.) serta seberapa
besar pengaruhnya.

Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah dikemukakan,
serta kepentingan pengujian hipotesis, maka teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif
merupakan analisis yang mengacu pada perhitungan data penelitian vang berupa
angka-angka yang dianalisis dengan bantuan komputer melalui program SPSS 10.0.
Sedangkan analisis kualitatif merupakan analisis yang menjelaskan gejala-gejala yang
terjadi pada variabel-variabel penelitian yang berpedoman pada hasil analisis
kuantitatif.

4.1 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS Versi
10.00 vang bertujuan untuk mengetahui bahwa setiap butir pertanyaan yang

diajukan kepada responden telah dinyatakan valid atau tidak. Teknik yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik korelasi, vaitu dengan

membandingkan hasil koefisien korelasi (ry ) dengan Tibel Dengan jumiah sampel

penelitian (N) sebanyak 40 responden maka dapat ditentukan besarnya Tipel yaitu

0,3120. Dari hasil uji validitas diperoieh tabei sebagai berikut:

Tabel iV.1
Hasil Uji Validitas
Ideologi Perusahaan (X,) koefisien Alpha = 0,9702

'~ No _ | Korelasi (te) ‘ \Iﬂal Kiitis (r table) ‘ Keterangan i

COX1A 084‘1 ‘ 03120 | Valid i

X 072 i |
77

X1.2.4 0,793 0,3120 Valid |
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Tabel 1V.2
Hasil Uji Validitas
Adat dan Kebiasaan (X;) Koefisien Alpha = 0,9320

] No ' Korelasi (1) ' Nilai Kritis (r table) Keterangan 1
1 X241 ! 767 § 0,3120 ; Valid |
T oXet2 | 0,694 0,3120 ; Valid ;
a3 ot 0,3120 _ vaid
X214 0,485 ; 0,3120 é vald |
T X215 0,660 ; 0,3120 ; Vaid |
CoX2t 0,755 ; 0,3120 valid |
X222 | 0,744 . 0,3120 ;, valid
. X223 0,697 } 0,3120 } Vaiid
Y 0,433 | 0,3120 } valid |
L X225 | 0,686 k 0,3120 Valid '
L X226 0,572 0,3120 | Vaiid

X231 0,727 ; 0,3120 | Vaiid |
| X232 0,691 i 0,3120 | valid |
| X233 0,739 | 0,3120 | Valid |
| X234 0,800 ; 0,3120 | Valid

. X235 0,594 | 0,3120 | Valid

L X241 0,771 g 0,3120 [ Valid

X242 [ ofet | 03120 y  Vvaid |
| X243 0,654 ! 0,3120 | Valid
. X244 0,546 0,3120 Valid :

Sumber ; Data primer yang diolah, 2005

Tabel IV.3
Hasil Uji Validitas
Praktek Kerja Perusahaan (X;), Koef. Alpha = 0,9275

. No . Korelasi (o) | Nilai Kritis (r table) | Keterangan

B 0,369 | 0,3120 | Valid |
L X312 0,713 0.3120 | Valid |
X313 0,729 | 0,3120 Valid [
I X314 | 0,572 i 0,3120 | Valio |
L X315 0,769 0,3120 \ Valid
| X821 0,683 | 0,3120 | Valid |
X322 0,690 ! 0,3120 | Valid !
X323 | 0,713 0,3120 | Valid |
X324 0,772 | 0,3120 ! Valid |
| X325 0,689 | 0,3120 : Valid i
X331 0,595 w 0,3120 ! valid
X332 0,811 | 0,3120 Valid !
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Tabel Lanjutan

| No Korelasi (1) | Nilai Kritis(r tabel) | Keterangan
| X333 0,689 0,3120 ‘ Valid
. X334 | 0,674 0,3120 i Valid &
. X341 0,739 0,3120 i Valid 1
. X3.4.2 0,715 0,3120 | Valid |
| X343 | 0,638 0,3120 ‘ Valid
Sumber : Data primer yang diolah, 2005

Tabel IV.4

Hasil Uji Validitas

Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (Xy), Koef. Alpha = 0,7701

No . Korelasi (rxy) | Nilai Kritis (r tabel) | Keterangan |
X4.1.1 0,833 0,3120 i Valid i
X4.1.2 0,799 0,3120 | Valid |
X424 0,771 0,3120 | Valid |

i X422 | 0,670 0,3120 i Valid
Sumber : Data primer yang diolah, 2005
Tabel IV.S
Hasil Uji Validitas

Kinerja Karyawan (Y), Koef. Alpha = 0,8586

‘ No " Korelasi(r.) | Nilai Kritis (r table) | Keterangan
IZEEN 0,651 ; 0,3120 | Valid
LY1.1.2 0,687 0,3120 Valid
Y113 0,586 0,3120 J Valid |
Y114 0,580 J 0,3120 | Valid |
Y115 o 0,714 ; 0,3120 ; Valid
IZET- 0,584 i 0,3120 1 Valid
CoY117 0,466 | 0,3120 ! Valid !
Y121 0,681 ! 0,3120 1 Valid |
Y122 0,607 | 0,3120 Valid |
Y123 0,394 \ 0,3120 | Valid z
Y124 0,577 ~ 0,3120 % Valid |
Y131 | 0,398 ! 0,3120 Valid |
Y132 | 0,477 f 0,3120 ! Valid
Y133 0,550 % 0,3120 | Valid
Y134 0,518 * 0,3120 F Valid |
R 0,541 j 0,3120 ? Valid |
Fovi41 0,533 f 0,3120 ! Valid ’
Y142 | 0,500 “ 0,3120 | Valid *
Y143 | 0,488 | 0,3120 | Valid |

Sumber : Data f)rimer yang diolah, 2005



Dart Tabel 4.1 di atas dapat diketahui besarnva koefisien korelasi dari
seluruh butir pertanyaan yang terdiri dari 22 butir pertanyaan untuk variabel
Ideologi Perusahaan (X;), 20 butir pertanyaan untuk variabel Adat dan Kebiasaan
(X3), 16 butir pertanyaan untuk variabel Praktek Kerja Perusahaan (X3), dan 4
butir pertanyaan untuk variabel Hal-hal vang T ampak di Perusahaan (X,). Untuk
variabel Kinerja Karyawan terdiri dari 19 pertanyaan. Dari hasil perhitungan
koefisien korelasi (ryy) seluruhnya mempunyai r hitung Yang lebih besar dari r g (r
mbet = 0,3120). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh butir
dinyatakan valid. Dengan demikian seluruh butir pertanyaan yang ada pada
instrumen penelitian dapat dinyatakan layak sebagal instrumen untuk mengukur
~data penelitian.

4.2 Uji Reliabilitas

Tabel IV.6

Hasil Uji Reliabilitas
; Variabel : Koef. Alpha : Nilai kritis EKeterangan
; ; (r tabel)
Ideologi Perusahaan (X)) 0,9702 03120 | Reliabel
/Adat dan Kebiasaan (X,)| | 09320 | 03120 | Reliabel
Praktek Kerja Perusahaan " 0,9275 " 03120 | Reliabel |
1(X5) i i é [
(Hal-hal yang Tampak di ;o 0,7701 , 0,3120 , Reliabel
Perusahaan (X,), i | i ‘
s f—— P - T . —
{Kinerja Karyawan (Y) . 08586 | 0,3120 Reliabel |

Sumber : Data primer yang dioiah, 2005

Dari hasil uji reliabilitas diperoleh koefisien alpha sebesar 0,9702 untuk

variabel Ideologi Perusahaan, koefisien alpha untuk variabel Adat dan Kebiasaan




sebesar 0.9320, koefisien alpha untuk variabel Praktek Kerja Perusahaan sebesar
0.9275. Koefisien alpha sebesar 0,7701 untuk variabel Hal-hal vang Tampak di
Perusahaan. Sedangkan untuk variabel Kinerja Karyawan, besarnva koefisien
alpha adalah 0,8586  Variabel-variabel ini dapat dinyatakan reliabel karena
mempunyai koefisien alpha lebih besar dari nilai kritisnya vaitu sebesar 03120,
maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan mengenai Ideologi
Perusahaan, Adat dan Kebiasaan, Praktek Kerja Perusahaan., Hal-hal vang
Tampak di Perusahaan dan Kinerja Karvawan merupakan pertanyaan yang
reliabel. Dari kelima hasil analisis reliabilitas diatas dapat diartikan bahwa secara
menyeluruh kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini telah dinyatakan

reliabel atau andal.

4.3 Analisis Karakteristik Responden

4.3.1 Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin responden, terdiri atas dua kelompok, vaitu
kelompok laki-laki dan perempuan. Hasii rekapitulasi data berdasarkan jenis

kelamin dapat ditunjukkan pada Tabel IV.7 berikut ini:

Tabel IV.7
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
| Jenis Kelamin | Jumlah | Persentase |
Jr Laki-laki 32 ! 80.0%
| Perempuan 8 ; 20.0%
| Total | 40 L 100.0% |

L

Sumber : Wood Art Cycle




Dari Tabel 1V.3 di atas menunjukkan bahwa responden mayoritas adalah
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 32 orang atau sebesar 80.0% dan
sisanya sebanyak 8 orang atau sebesar 20,0% adalah perempuan. Hal ini
menunjukkan bahwa pada pekerjaan-pekerjaan kerajinan tersebut banyak
dibutuhkan tenaga-tenaga yang mempunyai ketrampilan dan tenaga vang besar
sehingga cocok dikerjakan oleh laki-laki, sedangkan karyawan perempuan
ditempatkan pada bagian sales counter dan administrasi.

4.3.2 Pendidikan

Berdasarkan pendidikan responden, terdiri atas 3 kelompok, vaitu SD,
SLTP, SLTA, Diploma dan Sarjana. Karakteristik responden berdasarkan

pendidikan dapat ditunjukkan pada Tabel 1V.8 berikut:

Tabel IV.8
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
| Pendidikan  Jumlah | Persentase |
'SD 0 . 00% |
 SLTP i 12 300% |
SLTA 23 1 575%
' Diploma 4 10.0% |
' Sarjana 1 ] 2.5% ‘
Total ; 40 100.0%

Sumber : Data Primer ‘yang diolah
Dart Tabel V.8 di atas menunjukkan bahwa berdasarkan pendidikan
konsumen mayoritas adalah SLTA yaitu sebesar 57,5% atau sebanyak 23 orang,

sedangkan distribusi pendidikan yang lain vaitu tidak ada karyawan vang

berpendidikan SD, SLTP sebesar 30,0% atau sebanyak 12 orang, Diploma
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sebanyak 4 orang atau 10% dan sarjana sebesar 2.5% atau sebanyak 1 orang. Hal
ini menunjukkan bahwa Perusahaan Wood Art Cycle Yogyakarta mempunyai
dalam menerima karyawan lebih mengutamakan dengan latar pendidikan tingkat
atas atau lulusan dan sekolah kejuruan,

4.3.3 Usia Responden

Berdasarkan usia responden, terdiri atas 8 kelompok, yaitu kelompok usia
20 - 25 tahun, 25-30 tahun, 31 - 35 tahun_ 36 — 40 tahun dan lebih dari 40 tahun.

Data karakteristik responden berdasarkan usia dapat ditunjukkan pada Tabel [V.9

berikut imi :
Tabel IV.9
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
i Usia ' Jumlah Persentase
. 20-25tahun 11 ! 27.5% |
26— 30 tahun | 13 : 325%
[ 31 — 35 tahun | 9 { 22.5% ]
| 3540 tahun_ | 5 g 125% |
|_ Lebih dari 40 tahun_| 2 ; 5.0% ;
| Total | 40 ! 100.0% ]

Sumber : Data Primer yang diolah

Dari Tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa responden vang berusia 20—
25 tahun sebesar 27,5% atau sebanyak 11 orang, berusia 26-30 tahun adalah
sebesar 32,5% atau sebanyak 13 orang, yang berusia antara 31-35 tahun vaitu
sebesar 22,5% atau sebanyak 9 orang, yang berusia 35-40 tahun sebanyak 5 orang

atau 12,5% dan yang berusia lebih dari 40 tahun sebesar 5.0% atau 2 orang.




Sehingga dapat diketahui bahwa mayoritas karyawan pada perusahaan tersebut

ada berusia 26-30 tahun.

direkapitulasi  kemudian dianalisis untuk mengetahui  pengaruh  Ideologi
Perusahaan, Adat dan Kebiasaan, Praktek Kerja Perusahaan dan Hal-hal vang
Tampak di Perusahaan terhadap Kinerja Karvawan pada Perusahaan Wood Art
Cycle Yogyakarta. Analisis data ini melalui dua tahap, yaitu analisis kualitatif dan
4.4.1 Analisis Kualitatif
4.4.1.1 Variabel Bebas (X)
Variabel bebas meliputi variabel Ideologi Perusahaan, Adat dan

Kebiasaan, Praktek Kerja Perusahaan, dan Hal-hal yang Tampak di Perusahaan.

Variabel [deologi Perusahaan terdiri dari 22 butir pernvataan Variabel Adat dan

"
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3
T
jat]
=)
—

tidak setuju menunjukkan tingkat penilaian vang sangat rendah dan

ngat setuju menunjukkan tingkat penilaian yang sangat tinggi.

independen
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Ideologi Perusahaan (X))

Ideologi perusahaan terdiri dari 4 indikator pertanyaan yaitu tujuan
perusahaan, tatanan nilai, misi dan sasaran. Berikut dijelaskan hasil jawaban
responden terhadap indikator-indikator Ideologi perusahaan.

Tabel IV.10
Tujuan Perusahaan (X,,)

" Interval | Kategori ' Jumlah | % !
L 1,00'sd 1,79 Sangat Tidak Setujuf 0 f 0.0% :
 1.805d2,59 Tidak Setuju 1 25%
 2605d3,39 | Ragu-ragu 7 115%

. 3,40sd4,19 | Setuju L 16| 40.0%
| 420 5/d5,00 Sangat Setuju 16 | 40.0% |
| Jumlah | L4001 100%
I Rata-rata | 3,88 ? | "

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan Tabel [V.10 di atas dapat dilihat bahwa dari 40 responden
yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang menyatakan sangat
tidak setuju, sebanyak 1 orang atau 2,5% menyatakan tidak setuju, 7 orang
atau 17.5% menyatakan ragu-ragu, 16 orang atau 40,0% menyatakan setuju
dan 16 orang atau 40,0% menyatakan sangat setyju. Dengan demikian
menunjukkan bahwa penilaian terhadap - indikator tujuan perusahaan
mempunyai kecenderungan nilai yang tinggi, ini juga dibuktikan dengan
nilai rata-rata sebesar 3.88. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan dalam
bekerja mendapat pengawasan, arahan dari atasan, karyawan mampu
menyelesaikan pekerjaan, produk yang dihasilkan karyawan semakin lama

semakin baik kualitasnya dan mengikuti perkembangan jaman.




Tabel TV.11
Variabel Tatanan Nilai (Xi2)
e e

| Interval | Kategori | Jumiah | %

' 1,00 sd 1,79 Sangat Tidak Setuju | 0 | 0.0% |
' 1,80 sd 2j59 f’ T1dak Setuju 1‘ 3 | 7.5% ‘
- 2,60sd3.3 Ragu-ragu * 7 L 17.5% |
2005435 | Ragurag - L 1%
3. 40sd 4,19 Setuju 1 19 47.5%
 4.205/d500 | SangatSetuju | 11 275%
| Jumlah 40 100%

. Rata-rata | 3,85 | ]

Sumber : Data aner Yang Diclah, 2003
Berdasarkan Tabel IV.11 di atas dapat dilihat bahwa dari 40 responden
yang diambil sebagai sampel. tidak ada satu orang yang menyatakan sangat
tidak setuju, sebanyak 3 orang atau 7.5% menyatakan tidak setuju, 7 orang
atau 17,5% menyatakan ragu-ragu, 19 orang atau 47,5% menyatakan setuju

an 11 orang atau 24.5% menvatakan sangat setuiu. Dengan demikian
o > J fav) o

tempat ibadah, adanya pengajian rutin bagi karyawan, karyawan diberikan
waktu untuk beribadah, adanya tata tertib vang mengatur perilaku karyawan,

atasan bersikap ramah dan mempunyai perilaku yang dapat dicontoh oleh

bawahan.
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Tabel IV.12

I

Misi (X1.3)

 Interval | Kategori C Jumlah | %
T1.00sd1.79 | Sangat Tidak Setuju | 0 | 0.0% |
 1.805d 2,59 |  Tidak Setuju o 25%
| 260sd3,39 = Ragu-ragu 9 225% |
| 3.40sd4,19 | Setuju 17 42.5%
| 4205/d5.00  Sangat Setuju 13 325% |
~ Jumlah 40 100% |
. Ratarata | 3,88 | w |
N

umber : Data Primer Yang Diolab:, 20058

Berdasarkan Tabel IV 12 di atas dapat dilihat bahwa dari 40 responden
vang diambil sebagai sampel. tidak ada satu orang yang menvatakan sangat
tidak setuju, scbanyak ! orang atau 2,5% menyatakan tidak setuju, 9 orang
atau 22.5% menyatakan ragu-ragu, 17 orang atau 42.5% menyatakan setuju
dan 13 orang atau 32,5% menyatakan sangat setuju. Dengan demikian

menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator misi  mempunyat

kecenderungan nilai yang tinggi, ini dibuktikan juga dengan nilai rata-rata

(v

sebesar 3.8%. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan menerima gaji tepat
waktu dan sesuai dengan kerja vyang telah dilakukan, karyawan
mendapatkan tunjangan dan bonus dari perusahaan, karyawan yakin bahwa
perusahaan mampu bersaing di pasaran internasional, dengan menjaga mutu
produk perusahaan akan berkembang, pelayanan yang baik terhadap
konsumen akan memajukan perusahaan dan karyawan percaya situasi yang

baik dan nyaman untuk bekerja akan dapat meningkatkan daya saing

perusahaan.
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Tabel IV.13

Sasaran (Xi.1)
ﬁ,ﬁﬂf
‘ Interval | Kategori . Jumlah | % |
i 1,00 sd 1,79 ”»‘ Sangat Tidak Setuju_! 0 L 0.0% |
1,80 sd 2,59 Tidak Setuju ! 2 L 5.0% |
2.60 sd 3,39 1 Ragu-tagu L C27.5% |
340sd4,19 | Setuju 4 35.0% {
420s/d5,00 |  SangatSetuju 1 13 1 5% ?

w Jumlah ‘ i 40 100 G

L &Eﬂa_,_,;_,_i_}_#i,q‘fk o

Sumber - Data Primer Yang Diolah, 2005
Berdasarkan Tabel IV 13 di atas dapat dilihat bahwa dari 40 responden
yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang menyatakan sangat
tidak setuju, sebanyak 2 orang atau 5,0% yatakan tidak setuju, 11 orang
atau 27,5% menyatakan ragu-ragy, 14 orang atau 35.0% menyatakan setuju
dan 13 orang atau 32,5% menyatakan sangat setuju. Dengan demikian
menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator sasaran mempunyal

kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat dibuktikan juga dengan nilai rata-

o
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rata sebesar 3,82 Hal inir renunjukkan bahwa karyawan percay

onsumen diberhagai negara, pesanan
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yang telah dicapai perusahaan satu tahun terakhir menunjukkan perusahaan
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Tabel IV.14
Ideologi Perusahaan (X;)

iniervai | Kaiegori . Jumiah | % |
1.00sd 1,79 | Sangat Tidak Setuyju | 0 L 0.0% |

1.805d2,59 | Tidak Setuju 2 s0%
77 60sd3.39 | Ragu-ragu 7 175%
340sd4.19 | Setuju 18 450%

. T .
420s/d500 | Saneat Setuiu ! 13 325%
L A’ o) L Il |
Jumlah | 40 100.0%
i l v | AV A VIR VNS Y]
| A\dtu rata J ‘l Qé 5 \

Sumber - Data Primer Yai NNz
Sumber . Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan Tabe! IV. 14 di atas dapat dilihat bahwa dari 40 responden

idak ada satu orang yang menyatakan sangat

mempunyai kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat dibuktikan juga
dengan nilai rala-rata sebesar
Adat dan Kebiasaan (X;)
Ideologi  perusahaan terdiri dari -4 indikator pertanyaan yaitu
Hubungan dengan rekan kerja, etika, sikap penerimaan atas kerja dan peka

terhadap perubahan di dalam lingkungan kerja. Berikut dijelaskan hasil

jawaban responden terhadap indikator-indikator Adat dan kebiasaan
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Tabel IV.16
Etika (X2 2)

Interval Kategori . dumlah %
1.00sd 1,79 | Sangat Tidak Setuju | 0 - 0.0% |
1.80 sd 2,59 Tidak Setuju 1 0 L0.0%
2,60sd3.39 |  Ragu-ragu f 12 30.0%
3,40 sd 4,19 Setuju ? 16 40.0% |

E T > 1

. 4,20s/d 5,00 Sangat Setuju | 12 30.0%

) Jumlah i) : 40 - 100.0%

ata_rata 3 Ré | f i

: Rata-rata 1 3,86 ; , B

Sumber - Data Primer Yano n;niah 2005

Sumber : Data Primer Yang Diclah,

Rerdasarkan Tabel [V.16 di atas dapat dilthat bahwa dan 40

7

menyatakan sangat tidak setuju dan menyatakan tidak setuju, 12 orang atau

J

vatakan ragu-ragn, 16 orang atan 40,0% menyatakan sctuju dan

ment ;n_i'nkknn bhahwa ppnﬂainn terhadap indikator etika mempun_vai

rata sebesar 3,86, Hal ini menunjukkan bahwa adanya sikap hormat dan

privasi, meniaga kewgpa_pan

i v wearSg SRRSO oY Tt it hd s 2
atasan menggunakan bahasa vang baik ketika berbicara dengan karyawan,
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Tahel TV.17
Sikap Penerimaan Atas Keria (X233

3 Interval % Katcgorin | Jdumlah | % |
sd1.79 | Sangat Tidak Setuju_| 0 L 0.0% |
T 1,80sd2,59 | lidak Setuju % 1 | 25%
' 2,60sd 3,39 Ragu-ragu L 25.0% !
| 3.40sd4.19 i Setuju | 375%
 420s/d500 @ Sangat Seﬂll._t!,,,,,,,,,,,_,,,, B 14 _;Jii, |
i Jumlah | o 40 100.0%
| Rata-rata ! 3,78 % |

Berdasarkan Tabel 1V.17 di atas dapat dilihat bahwa dan 40
responden yang diambil sebagai sampel,” tidak ada satu orang yang
menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak | orang atau 2,5% m envatakan
menyatakan tidak setuju, 10 orang atau - 25.0% menyatakan ragu-ragu, 15
orang atau 37,5% menyatakan setuju dan 14 orang atau 35,0% menyatakan
sangat setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap
indikator sikap penerimaan atas kerja mempunyai kecenderungan nilai yang
tinggi, ini dapat dibuktikan juga dengan nilar rata-rata sebesar 3,78. Hal ini
menunjukkan  bahwa perusahaan memahami  kekurangan-kekurangan
karyawan, keluhan-keluhan dari karvawn selalu ditanggapi oleh perusahaan,
karyawan mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan diri, baik

buruknya hasil pekerjaan selalu dinilai oleh perusahaan, dan karyawan

merasa bangga bekerja di perusahaan ni.




Tabel IV.18
Peka terhadap Perubahan (Xz.4)
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Tabel IV.19
Adat dan Kebiasaan (Xz)
| Interval | Kategori | Jumlah | % |
" 100sd1,79 | Sangat Tidak Setuju | 0 . 0.0% |
1.80sd2.59 | Tidak Setuju ! 0 ©0.0%
" 260sd3.39 | Ragu-ragu 13 325%
" 340sd4,19 | Setuju 16 400%
__4205/d500 | SangatSctuu b 275%
‘ Jumlah B | 40 | 100.0%
| Rata-rata | 3,79 | 1 il

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2003

Berdasarkan Tabel 1V.19 di atas dapat dilihat bahwa dari 40 responden
yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang menyatakan sangat
tidak setuju, dan menyatakan tidak setuju, 13 orang atau 32.5% menyatakan
ragu-ragu, 16 orang atau 40% menyatakan setuju dan 11 orang atau 27,5%
menyatakan sangat setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian
terhadap variabel Adat dan Kebiasaan mempunyai kecenderungan nilai yang
tinggi, ini dapat dibutikan juga dengan nilai rata-rata sebesar 3,79.

3. Praktek Kerja Perusahaan (X5)
Praktek kerja perusahaan terdiri dari 4 indikator pertanyaan yaitu
Hubungan pimpinan dengan karyawan, sanksi. administrasi dan kebijakan.
Berikut dijelaskan hasil jawaban responden terhadap indikator-indikator

praktek kerja perusahaan.




78

Tabel IV.20
Hubungan Pimpinan dengan Karyawan (X3.1)

| Interval \ Kategori . Jumlah | % |
T 700sd 179 | SangatTidak Setuju | 0 | 00%
" 1.80sd259 | Tidak Setuju { [ T 25% |
T 260sd3,39 | Raguragu T 6 | 15.0%
T 340sd4.19 | Setuju 19| 475%
T 4205/d5.00 | Sangat Setuju T a | 35.0%
! T —— T ]

jumlah | 40 100.0%

| Rata-rata | 3,81 *1 “ N

Sumber - Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan Tabel 1V.20 di atas dapat dilihat bahwa dari 40
responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang
menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 1 orang atau 2,5% menyatakan
tidak setuju, 6 orang atau 15,0% menyatakan ragu-ragu, 19 orang atau
47.5% menyatakan setuju dan 14 orang atau 35.0% menyatakan sangat
setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator
hubungan pimpinan dengan karyawan mempunyai kecenderungan nilai yang
tinggi, ini dapat dibuktikan juga dengan nilai rata-rata sebesar 3,81. Hal ini
menunjukkan bahwa pimpinan dan karyawan sering membicarakan masa
depan perusahaan, karyawan merasa ditemani oleh pimpinan dalam bekerja,
karyawan memiliki kepercayaan diri untuk mengoreksi pimpinan, karyawan
mendapatkan kesempatan untuk mengutarakan pendapat kepada pimpinan
dan karyawan selalu diikutsertakan dalam pengambilan keputusan-

keputusan perusahaan.
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Tabel IV.21

Sanksi (X3_2)
i Interval | Kategori | Jumlah | % |
I 1.00sd 1,79 l Sangat Tidak Setuju | 0 I 0.0% |
" 1.80sd2,59 | Tidak Setuju | 1 C 25% |
T 260sd3.39 | Ragu-ragu i 8 20.0% |
T 340sd4.19 | Setuju 20 | 30.0%
" 4205d500 | Sangat Setuju L 275%
__Jumlah 1 40 | 100.0% |
. Rata-rata | 3,77 | | ]

Sumber - Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan Tabel 1V.21 di atas dapat dilihat bahwa dari 40
responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang
menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 1 orang atau 2,5% menyatakan
tidak setuju, 8 orang atau 20,0% menyatakan ragu-ragu. 20 orang atau
50,0% menyatakan setuju dan 11 orang atau 27.5% menyatakan sangat
setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator
sanksi mempunyai kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat dibuktikan
juga dengan nilai rata-rata sebesar 3.77. Hal 11 menunjukkan bahwa adanya
pemotongan gaji bila karyawan melakukan pelanggaran, dengan adanya
sangsi membuat karyawan lebih giat bekerja, sanksi diperlukan untuk
kedisiplinan dalam bekerja dan pemecatan adalah jalan terakhir ketika

karyawan sudah beberapa kali mendapatkan peringatan.
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Tabel IV.22
Administrasi (X33)

| Interval | Kategori | Jumlah | % |
| 1.00sd1.79 | Sangat Tidak Setuju | 0 L 0.0% |
" 1,80sd2,59 | Tidak Setuju 1 | 25% |
| 2,60sd339 |  Raguragu ‘ 8 | 20.0% |

340sd4,19 | Setuju_ 9 475%
" 420s/d500 |  Sangat Setuju 12 30.0%
. Jumlah 40 | 100.0%
. Rata-rata | 3.82 1 \ |

i

|
i
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan Tabel TV.22 di atas dapat dilihat bahwa dari 40
responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang
menyatakan sangat tidak setuju. sebanyak 1 orang atau 2.5% menyatakan
tidak setuju, 8 orang atau 20,0% menyatakan ragu-ragu, 19 orang atau
47.5% menyatakan setuju dan 12 orang atau 30.0% menyatakan sangat
setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator
administrasi mempunyai kecenderungan nilal yang tinggi, int dapat
dibuktikan juga dengan nilai rata-rata sebesar 3.82. Hal ini menunjukkan
bahwa karyawan senang dengan waktu penerimaan gaji yang diterapkan
oleh perusahaan, daftar hadir di perusahaan sudah berjalan baik, karyawan
yakin transaksi perusahaan sudah berjalan dengan baik, karyawan mengerti
segala transaksi yang ada di perusahaan dan karyawan mengetahui kondisi

keuangan perusahaan.




Tabel IV.23

Kebijakan (X3.4)

Interval l Kategori . Jumlah % |
1,00sd 1,79 | Sangat Tidak Setuju | 0 0.0% |
1,80 sd 2,59 Tidak Setuju | 0 0.0% |

- 2,605d3,39 Ragu-ragu 12 T 300%
" 340sd4.19 | Setuju 14 35.0%

4205/d500 . Sangat Setuju 14 | 350% |
i Jumlah | 40 . 100.0% |
| Rata-rata 1 3.87 1 ‘

Sumber : Data Primer Yang Diolah. 2005

Berdasarkan Tabel 1V.23 di atas dapat dilihat bahwa dari 40
responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang
menyatakan sangat tidak setuju dan menyatakan tidak setuju, 12 orang atau
30.0% menyatakan ragu-ragu, 14 orang atau 33,0% menyatakan setuju dan
14 orang atau 35,0% menyatakan sangat setuju. Dengan demikian
menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator kebijakan mempunyai
kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat dibuktikan juga dengan nilai rata-
rata sebesar 3,87 Hal ini menunjukkan bahwa karyawan mau menerima bila
ada kebijakan lembur, karyawans siap diberhentikan bila perusahaan dalam

keadaan kritis dan setiap kebijakan perusahaan adalah kebaikan perusahaan

juga.
Tabel IV.24
Praktek Kerja Perusahaan (X;)
-{ Interval Kategori Jumlah %
1,00 sd 1,79 Sangat Tidak Setuju_| 0 0.0% |
1,80 sd 2,59 Tidak Setuju ; 1 2.5% |
2,60 sd 3,39 Ragu-ragu § 8 | 20.0% |
. 340sd4.,19 Setuju 21 | 525%




Tabel lanjutan

| Interval \ Kategori f[“.]_umlahr % |
. 420s/d5,00 | Sangat Setuju \ 10 | 25.0% |
" Jumlah | 40 1 100.0% |
" Rata-rata___| 3.81 ‘; i |

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan Tabel 1V.24 di atas dapat dilihat bahwa dari 40
responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang
menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak | orang atau 2,5% menyatakan
tidak setuju, 8 orang atau 20,0% menyatakan ragu-ragu, 21 orang atau
52.5% menyatakan setuju dan 10 orang atau 25.0% menyatakan sangat
setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap variabel
Praktek Kerja Perusahaan mempunyai kecenderungan nilai yang tinggi, ini
dapat dibuktikan juga dengan nilai rata-rata sebesar 3,81.

_ Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X4)

Hal-hal yang tampak di perusahaan terdiri dari 2 indikator pertanyaan
yaitu hal yang terlihat dan hal yang terasa. Berikut dijelaskan hasil jawaban
responden terhadap indikator-indikator hal-hal yang tampak di perusahaan.

Tabel 1IV.25
Hal yang Terlihat (X4.)

‘ Interval ; Kategori ' Jumlah ‘% % 1
T100sd 1,79 | Sangat Tidak Setuju | 0 . 00%
o 30 e _ SangatTidak Setuu | = 0
- 1,80sd259 Tidak Setuju , L 7.5%

. 2,60sd3,39 | Ragu-ragu |

| 3,40sd4,19 | Setuju i 19 i 47.5%

" 420s/d500 |  Sangat Setuju | 9

1 Jumlah [ E 40 | 100.0% |
[ Rata-rata | | |

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005




o
(D)

Berdasarkan Tabel IV.25 di atas dapat dilihat bahwa dan 40

~

responden yang diambil scbagai sampel, tidak ada satu orang yanj
menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 3 orang atau 7.5% menyatakan
tidak setuju, 9 orang atau 22,5% menyatakan ragu-ragu, 19 orang atau
47,5% menyatakan sctuju dan 9 orang atau 22.5% menyatakan sangat
setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator
hal vang terlihat mempunyai kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat
dibuktikan juga dengan nilai rata-rata sebesar 3,73. Hal ini menunjukkan

bahwa peralatan kerja terawat dengan baik dan lingkungan kerja terlihat

bersih.
Tabel IV.26
Hal yang Terasa (Xy2)

Interval Kategori ' Jumlah % !
1,00 sd 1,79 Sangat Tidak Setuju | 0 . 0.0% :
1,80sd2,59 | Tidak Setuju 2 i 5.0% ;
260sd3,39 | Ragu-ragu 8 . 20.0% |

. 340sd4,19 | Setuju 22 | 55.0%

420sd500 |  SangatSetuju l 8 L 20.0%

Jumlah ‘ f 40 1 100.0%

Rata-rata 376 | i
1s

" Sumber ¢ Data Primer Yang Diolah, 2005
Berdasarkan Tabel IV 26 di atas dapat dilihat bahwa dari 40
responden yang diambil sebagal sampel, tidak ada satu orang yang
menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 2 orang atau 5,0% menyatakan
tidak setuju, 8 orang atau 20,0% menyatakan ragu-ragu, 22 orang atau
55.0% menyatakan setuju dan 8 orang atau 20,0% menyatakan sangat
setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator

hal yang terasa mempunyai kecenderungan nilai vang tinggi, ini dapat




dibuktikan juga dengan nilai rata-rata sebesar 3.76. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya musik dilingkungan kerja merupakan hiburan tersendiri dari

karvawan dan adanya pepohonan membuat sejuk lingkungan kerja.

Tabel 1V.27
Hal-hal yang Tampak di Perusabaan (X4)

" Interval Kategort . Jumiah %
T 100sd 179 | SangatTidakSetwju 0 0.0% B
. 1,80sd2,59 Tidak Setuju i 2 . 5.0%

2.60 sd 3,39 Ragu-ragu 2 8 . 200% |
. 3,40sd 4,19 Setuju ; 18 L 45.0%
| 4,20 5/d 5,00 Sangat Setuju | 12 . 30.0% |
5 Jumlah | 40 | 100.0% !
" Ratarata | 3.74 | ‘ |

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan Tabel IV27 di atas dapat dilihat bahwa dari 40

(§)e]

responden vang diambil scbagai sampel. tidak ada satu orang yan
menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 2 orang atau 5,0% menyatakan
tidak sctuju, 8 orang atau 20.0% menyatakan ragu-ragu, 18 orang atau
45 0% menvatakan setuju dan 12 orang atau 30,0% menyatakan sangat
setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap variabel
[al-hal yang Tampak di Perusahaan mempunyai kecenderungan nilai yang

tinggi, ini dapat dibuktikan juga dengan nilai rata-rata sebesar 3.7

4.4.1.2 Variabel Terikat (Y)

Pada variabel Kinerja Karyawan menggunakan empat indikator
pernyataan, Berikut dijelaskan untuk hasil jawaban responden pada masing-

masing variabel Kinerja Karyawan.
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Tabel IV.28
Kualitas Keria (Y1)
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. 420s/d5,00 | Sangat Setuju 11 - 27.5%
Jumlah | : 40 F100.0%
| Rata-rata | 3.84 | 1 i

Sumber : Data Primer‘ Yang Diolah. 2005

Berdasarkan Tabel 1V.28 di atas dapat dilihat bahwa dan 40
responden vang diambil sebagai sampel. tidak ada satu orang vang
menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 3 orang atau 7,5% menvyatakan
tidak setuju, 4 orang atau 10,0% menvatakan ragu-ragu, 22 orang atau 55%
menyatakan setuju dan 11 orang atau 27.5% menyatakan sangat setuju.
Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator kualitas
kerja mempunvai kecenderungan nilai vang tinggi, ini dapat dibuktikan juga
dengan nilai-rata-rata scbesar 3.84. Ini menunjukkan bahwa karyawan
melakukan perkejaan dengan cepat tanpa ada kesalahan prosedur, karyawan
mengerti dengan adap vang dikeriakan. mandiri dalam bekerja. kervawan
bekerja dengan cepat memenuhi pesanan, karyawan mempunyai waktu sisa
untuk memeriksa hasil pekerjaan kembali. hasil pckerjaan karyawan sclesai
dengan rapi dan sedikitnva masalah dengan pemesanan mengenai hasil

produk.
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Berdasarkan Tabel 1V.32 merupakan jawaban rata-rata atas peny ataan

indikator-indikator kinerja karyawan. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat

bahwa dari 40 responden yang diambil sebagai sampel. tidak ada satu orang

vang menyatakan sangat tidak setuju dan

atau 17,5% menyatakan ragu-ragu,

dan 12 orang atau 30,0% menvatakan sangat setuiy.
g ) i

menyatakan tidak setuju, 7 orang

21 orang atau 52.5% menyatakan setuju

Dengan demikian

menunjukkan bahwa penilaian terhadap Kinerja Karyawan mempunyai

kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat dinmjukkan juga dengan nilai
rata-rata sebesar 3.91
Tabel IV.33
Rata-rata Hasil Jawaban Reennnden

: CIndikator T X T T ngkat L
‘ (mean) Peuapalan ,
P ! ! PP o/

iu}uan Perusahaan (X 1) g 3,88 X=3,857 ‘ 17,6%
} Tatanan Nilai (X, 2) . 3.8 \ 77% i
» Misi (Xi3) . 388 L T7.6%
| Sasaran (X, 1) 382 L 764%
s riubungan dengan Rekan Kerja (X21) | 3,70 | X;=3.757 | 74% i
| Etika (X22) | 386 | L T72%
l Sikap Penerimaan atas Kenja(Xy3) ! 378 | | 75.6% |
| Peka terhadap Perubahan (X24) 3,69 ! I 738% |
| Hubungan Pimpinan dengan | 381 | X;=3.817 ' 762%
i Karyawan (X3 1) [{ 3.73 i : :
: oa’lkSI {(X:2) ' 3,82 i I 75,4% [

| Administrasi (X32) i 3,87 [ 76,4% |

me@gkan (X54) ; ‘ . 774%
| Hal Hal yang Terlihat (X4) L3773 X3 L 746%
| Hal Hal yang Terasa (X42) | 376 ; , 752%
| Kualitas Kerja (Y1) 3,84 | Y=3927 | 76.8% ‘
| Kuantitas Kerja (Y1) 3,85 ; L TT%
| Keandalan (Y1) [ 393 | . 78,6% |
| Keria sama (Y1) I 409 | L 818% |

Sumber - Data Primer Yang Diolah, 2005
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Nel
—

Standart error of Estimated = 0.1 249
Adjusted R Square = 0,800
R Squure = 0,820
R (Multiple R) = 0,906
Sig. F = 0,000
F hitung = 39,927
F tabel = 26415

Dengan memperhatikan model regresi dan hasil regresi linear berganda
maka didapat persamaan variabel-variabel vang mempengaruhi Kinerja
Karyawan pada Perusahaan Wood Art Cycle Yogyakarta sebagai berikut :

Y = 0,584+ 0,200X; + 0,199X; + 0,279X; + 0,195X

Berdasarkan berbagai parameter dalam ' persamaan regresi mengenai
variabel-variabel yang mempengaruht Kinerja Karyawan, maka dapat diberikan
interpretasi sebagai berikut:

1. Konstanta (Koefisien ag)

Nilai konstanta sebesar 0,584 yang berarti bahwa jika tidak ada
variabel bebas vang terdiri dari variabel ideologi Perusahaan (X;), Adat
dan Kebiasaan (X;), Praktek Kerja Perusahaan (X;) dan Hal-hal yang
Tampak di Perusahaan (X;), yang mempengaruhi Kinerja Karyawan
maka Kinerja Karyawan akan mempunyai harga sebesar sebesar 0,584.

2. Koefisien Regresi ldeologi Perusahaan (b1)
Variabel Ideologi Perusahaan (Xi) mempunyai pengaruh yang

positif terhadap Kinerja Karyawan. dengan koefisien regresi sebesar 0,200
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yang artinya apabila variabel Ideologi Perusahaan meningkat sebesar |
satuan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,200 satuan
dengan asumsi bahwa pada variabel Adat dan Kebiasaan (X,), Praktek
Kerja Perusahaan (X3), dan Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X4),
dalam kondisi konstan. Dengan adanya pengaruh yang positif ini, berarti
bahwa antara variabel Ideologi Perusahaan dan Kinerja Karyawan
menunjukkan hubungan yang searah.

Koefisien Regresi Adat dan Kebiasaan (by)

Pada variabel Adat dan Kebiasaan (X3) mempunyai pengaruh yang
positif terhadap Kinerja Karyawan, dengan koefisien regresi sebesar
0.199 vang artinya apabila pada variabel Adat dan Kebiasaan meningkat
sebesar 1 satuan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,199
satuan dengan asumsi bahwa pada variabel Ideologi Perusahaan (X).
Praktek Kerja Perusahaan (X3), dan Hal-hal yang Tampak di Perusahaan
(X,) dalam kondisi konstan. Dengan adanya pengaruh yang positif ini,
berarti bahwa antara variabel Adat dan Kebiasaan dan Kinerja Karyawan

menunjukkan hubungan yang searah.

Koefisien Regresi Praktek Kerja Perusahaan (bs)
Pada variabel Praktek Kerja Perusahaan (X3) mempunyai pengaruh
yang positif terhadap Kinerja Karyawan, dengan koefisien regresi sebesar

0.279 vang artinya apabila pada variabel Praktek Kerja Perusahaan




meningkat sebesar 1 satuan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat
sebesar 0279 satuan dengan asumsi bahwa pada variabel Ideologi
Perusahaan (X)), Adat dan Kebiasaan (X>), dan Hal-hal yang Tampak di
Perusahaan (X;) dalam kondisi konstan. Dengan adanya pengaruh yang
positif ini. berarti bahwa antara variabel Praktek Kerja Perusahaan dan
Kinerja Karyawan menunjukkan hubungan yang searah.

5. Koefisien Regresi Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (by)

Variabel Hal-hal yang Tampak di-Perusahaan (Xu) mempunyai
pengaruh yang positif terhadap Kinerja Karyawan, dengan koefisien
regresi sebesar 0,195 yang artinya apabila variabel Hal-hal yang Tampak
di Perusahaan meningkat sebesar 1 satuan, maka Kinerja Karyawan akan
meningkat sebesar 0,195 satuan dengan asumsi bahwa pada variabel
Ideologi Perusahaan (X;), Adat dan Kebiasaan (X»), dan Praktek Kerja
Perusahaan (X3), dalam kondisi konstan. Dengan adanya pengaruh yang
positif ini, berarti bahwa antara  variabel Hal-hal yang Tampak di
Perusahaan dan Kinerja Karyawan menunjukkan hubungan yang searah.

4.5.2 Pengujian Hipotesis Pertama (Uji F)
Untuk menginterpretasikan data di atas kita kembali ke hipotesis yang
menyatakan :
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisasi
vang terdiri dari variabel Ideologi Perusahaan, Adat dan

Kebiasaan, Praktek Kerja Perusahaan dan Hal-hal yang Tampak di
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Perusahaan secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan.
Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisast yang
terdiri dari variabel ldeologi Perusahaan, Adat dan Kebiasaan,
Praktek Kerja Perusahaan dan Hal-hal yang Tampak di Perusahaan
secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan.
Kriteria pengujian :
- Jika F pyune < F vt maka Ho diterima dan Ha ditolak
- Jika F hiung = F tanet maka Ho ditolak dan Ha diterima
Tabel 1V.30 di atas dapat diketahui besarnya Friun yaitu sebesar 39.927.
Dengan berpedoman pada DF = N-k-1 diperoleh F tabel atau Foys.ass yaitu
sebesar 2,6415. Hal ini menunjukkan bahwa F yiwung jauh lebih besar dari Fipel
yang nilainva 2,6415. Karena F pjune > F iwve (39.927> 2.6415), maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Ini menunjukkan bahwa Budaya Organisasi yang
terdiri dar variabel Ideologt Perusahaan (Xj), Adat dan Kebiasaan (X5).
Praktek Kerja Perusahaan (X;) dan Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X)
secara bersama-sama mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada Perusahaan Wood Art Cycle Yogyakarta. Dalam pengambilan

kesimpulan ini dapat diperjelas lagi dengan Gambar [V.1 sebagai berikut:
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Daerah Penolakan Ho

Daerah Penerimaan Ho

2.6415 39927

Gambar IV.1
Kurva Uji Distribusi F

Berdasarkan Tabel 1V.34 di atas dapat diketahui koefisien determinasi
(Rz) sebesar 0,820. Dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,820, maka
dapat diartikan bahwa 82,0% Kinerja Karvawan dapat dijelaskan oleh keempat
variabel bebas yang terdiri dari variabel Ideologi Perusahaan (X;), Adat dan
Kebiasaan (X-). Praktek Kerja Perusahaan (Xs), dan Hal-hal yang Tampak di
Perusahaan (X4). Sedangkan sisanya sebesar 18,0% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.Dengan demikian hipotesa
1, diterima.

4.5.3 Pengujian Hipotesis Kedua ( Uji t)

Hasil dari perbandingan antara tyune dengan tupel akan dijadikan dasar
untuk pengambilan keputusan dalam penelitian ini. Berdasarkan Tabel 4.30
tersebut terlihat nilai thiune untuk masing-masing variabel bebasnya telah
diketahui dan dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan dengan cara

membandingkannya dengan tipel -
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Untuk menginterpretasikan data pada Tabel 1V.30 hipotesis yang
digunakan dalam peneliitian ini adaiah :

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisasi yang

terdiri dari variabel Idcologi Perusahaan (X,), Adat dan Kebiasaan

(X,), Praktek Kerja Perusahaan (X3), dan [iai-hal vang Tampak di

T TN

Perusahaan (X, ) secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y).
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisasi yang terdiri
dari variabel Idcologi Perusahaan (X;), Adat dan Kcbiasaan (X3),
Praktek Kerja Perusahaan (X3), dan Hal-hal yang Tampak di

7 PR A

Perusahaan (X, secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Kriteria pengujian :

1 Y LN

- JiKa - T hitung = t tabel atau T hinng = T rabei MaKa 1O ditolak dan Ha diterima.

- Jika -t el < € piung < tabel Maka o diterima atau Ha ditolak.
Pengujian terhadap t hitung pada variabel Ideologi Perusahaan (XD

L]

Dengan pengujian dua sisi yang menggunakan tingkat signifikan
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5

-

sebesar o = 5% dan dengan derajat kebebasan df (5%, N-k-1 =40 - 4- 1=

dipcroleh t tabel = = 2,0301. Hasil perhitungan pada rcgresi berganda

ideologi Perusahaan secara parsial mempunyai pengaruh yang signitikan

terhadap Kinerja Karyawan. Dalam pengambilan kesimpulan int dapat




diperjelas lagi dengan Gambar [V.2 sebagai berikut:

i

Daerah  Penolakan /

Ve

Dacrah  Penolakan

Ho y Dacrah Penerimaan Ho
4/ Ho M
////////4J \\\\\\ A\
-2,0301 2,0301 3,467

Gambar IV.2

Kurva Uji t pada Variabel Ideologi Perusahaan (Xj)

o

YN | O PP - B e L, JRRSR [ S

=+ 2.0301. Hasil perhitungan pada regresi linicr berganda diperoich nitai
thiung S€besar 3,309, Dengan demikian tyune lebih besar dari tupa {3,309 >
2.0301 ) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya pada variabcl Adat dan

1 ini donat dinarial
mpuian ini Gapat aiperneia

Kinerja Karyawan. Dalam pengambilan kesimp

1 . o
fagt dengan

o}

~J
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Dacrah  Penolakan Dacrah  Penolakan
Ho y Dacrah Penerimaan Ho
7 Ho
) \\\ N
117/ DANMMNNN
-2.0301 20301 3300
Gambar IV.3.
Kurva Uji t pada Variabel Adat dan Kebiasaan (X»)
Pengujian terhadap t hitung Praktek Kerja Perusahaan (Xs)
Dengan pengujian dua sisi yang mcnggunakan tingkat signifikan
sebesar o = 5% dan dengan derajat kebebasan df 2.5%35) diperoieh t

tabel = + 2.0301. lasil perhitungan pada regresi linier berganda diperoleh
nilai thune sebesar 4743, Dengan demikian thuuwng febih besar dari fuabel
(4,743>2,0301) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya pada variabel

1

Praktek Kerja Perusahaan secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dalam pengambilan kesimpulan

ini dapat diperjclas lagi dengan Gambar 1V 4 scbagai berikut:

Daerah Penolakan Dacrah Penolakan

Ho Daerah Penerimaan

P
/) o

\ Ho
7//1//)) !\
anisidasi ALV
22,0301 20301 4743

¥L7 4

Gambar iV.4
ji t pada Variabel Praktek Kerja Perusahaan (X3)
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Pengujian terhadap t hitung variabel Hal-ha

:\t;

Dengan pengujian dua sisi yang menggunakan tingkat signifikan
scbesar oo = 5% dan dengan derajat kebebasan df (554 35, diperolch t tabel
= + 20301 . Hasil perhitungan pada regresi linier berganda diperolch
nilai twuwne sebesar 3,124, Dengan demikian tyune lebih besar dart tuva
(3,124 > 2,0301) maka Ho ditolak dan Ha diterim a, artinya pada variabe
Hal-hal vang Tampak di Perusahaan secara parsial mempunyai pengaruh
vang positif dan signifikan tcrhadap Kincrja Karyawan. Dalam
pengambilan kesimpulan ini dapat diperjelas lagi dengan Gambar IV.5

sebagai berikut

Dacrah Pcnolakan

\ Dacrah Pcnolakan

Ho

Dacrah Penerimaan

7 \\\\\\

(111711 5\\\\\\\\\\
-2,0301 2,0301 3,124

Gambar IV.5
ada Variabel Hal-hal yang Tampak di Perusahaan {Xy4)

e«
=
-
":»

merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

digunakan Koetisien daeerminast parsm (r). bari nasxi analisis regrest fmer
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berganda diperoleh koefisien determinasi untuk masing-masing variabel sebagat

berikut :

Tabel 1V.35
Koefisien Determinasi
Variabel Parsial (r) r Keterangan
Ideologi Perusahaan (X;) 0.506 0.256 | signifikan
Adat dan Kebiasaan (X3) 0.488 0.238 | signifikan
Praktek Kerja Perusahaan (X3) 0.626 0.392 | signifikan
Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X4) 0.467 0.218 | signifikan

Sumber : Data primer yang diolah, 2005

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa r° untuk variabel Praktei Kerja

Perusahaan (X3) diperoleh r” terbesar yaitu sebesar 0,392. Hal ini menunjukkan

bahwa variabel praktek kerja perusahaan mempunyai pengaruh yang dominan

terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Wood Art Cycle Yogyakarta.

Dengan hasil int maka dapat disimpulkan bahwa hipotesa 2 diterima.

4.7 Pembahasan Hasil Analisis

Setelah melalui perhitungan dengan regresi linier berganda, menunjukkan

angka-angka vang signifikan Namun, ternyata angka-angka itu adalah angka

yang kecil.Pada variabel ideologi perusahaan r’=0,256,adat dan kebiasaan

'=0,238, praktek kerja perusahaan r’=0,392 dan hal-hal yang tampak di

perusahaan ’=0,218.

Kecilnya angka-angka itu menunjukkan bahwa tingkat budaya pada

perusahaan Wood Art Cycle masih tergolong lemah.Dari hasil observasi dan

analisis ada beberapa hal yang kurang dari perusahaan dalam membentuk
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budaya organisasi yang kuat. Faktor-faktor seperti kebijakan, dimana karyawan
belum terlalu dilibatkan dalam pengambilan keputusan ataupun kebijakan
perusahaan.Faktor lain, yaitu alat-alat kerja yang masih menggunakan alat-alat
lama yang sudah usang sehingga karyawan membutuhkan alat-alat baru.Dan
terakhir, belum tertanam secara kuat hal-hal seperti motto perusahaan atau misi

dan visi perusahaan pada dir1 karyawan.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu :

1. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa secara
bersama-sama Budaya Organisasi yang terdir dari variabel Ideologi
Perusahaan (X;), Adat dan Kebiasaan (X,), Praktek Kerja Perusahaan (X3)
dan Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X4) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sedangkan besarnya pengaruh
keempat variabel bebas tersebut terhadap Kinerja Karyawan sebesar 82,0%
sedangkan sisanya 18,0% dipengaruhi oleh  variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

2. Praktek kerja perusahaan mempunyal pengaruh paling besar terhadap Kinerja
Karyawan. Hal ini dapat dilihat pada r* dari variabel praktek kerja perusahaan
yang mempunyai nilai terbesar yaitu 0,392, sedangkan nilai r* terbesar kedua
ditunjukkan pada variabel ideologt perusahaan (X;) sebesar 0,256, Koefisien
determinasi variabel yang lain yaitu Adat Adat dan Kebisaaan (X,) sebesar

0,238 dan Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X4) sebesar 0,218.
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Lampiran i: Kuesioner

Kepada Yth.
Bapak / ibu karyawan Perusahaan Wood Art Cycie Yogyakarta

D1 T

1 1empat
Dengan hormat,

Dalam rtangka menyelesaikan tugas akhir guna memenuhn  persyaratan
memperoieh geiar Sarjana Ekonomi di Universitas Isiam Indonesia, penulis
bermaksud mengadakan penelitian daiam menyusun Skripsi mengenai “"PENGARUH
BUDAYA ORGANISAST TERHADAP KINERJA KARYAWAN" di Yogyakarta.

Berkenaan maksud diatas, maka penulis sangat mengharapkan bantuan
partisipasi dari Bapak / [bu untuk bersedia meiuangkan waktu untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan dalam iembar kuesioner yang teriampir pada halaman berikut
ini. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dimaksudkan hanya untuk keperluan memperoich
data yang sangat saya perlukan dalam penyusunan karya iimih (skripsi) yang sedang
saya buat dan data yang saya perolen tersebut tidak akan dipergunakan untuk
keperluan fain.

Akhir kata, atas bantuan dan partisipasi dari Bapak / Ibu sekalian, penulis

ucapkan terima kasih.

Penulis

Fajar Setiadi
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LAMPIRAN
DAFTAR PERTANYAAN

Identitas Pribadi

Nama = { Mohon diisi jika tidak keberatan )
Jenis Kelamin =L/P

Pendidikan = SD/SLTP/SLTA/Diploma/Sarjana

Usia =

Mohon pertanyaan dibawah ini dijawab dengan memberi tanda mark (V ) pada satu
jawaban yang dianggap paling sesuai.
Keterangan :

STS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setujn

R = Ragu-ragu
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
Contoh :
No Pertanyaan STS TS R S | SS
1 ) | Dalam bekerja kami selaiu v
mendapatkan pengawasan dari atasan |
t




DAFTAR PERTANYAAN

BUDAYA PERUSAHAAN

I. Ideologi Perusahaan

Tujuan Perusahaan

- Mempertahankan Perusahaan

109

No Pertanyaan STS TS SS
1) | Dalam bekerja saya mendapatkan
pengawasan dari atasan
2) | Saya mendapatkan arahan saat bekerja
3) | Saya mampu menyelesaikan perkerjaan
sesuai dengan pesanan
- Mendapatkan Pelanggan
No Pertanyaan STS TS SS
1) | Produk yang kami hasilkan semakin.
Lama semakin meningkat kualitasnya
2) | Produk yang kami buat mengikuti
perkembangan jaman.
2. Tatanan Nilai
- Keagamaan
No Pertanyaan STS TS SS
1) | Perusahaan menyediakan tempat

ibadah.

2)

Adanya pengajian rutin bagi karyawan.




—

-

3) | Saya mendapatkan waktu untuk

beribadah. -t

- Kesopanan

No Pertanyaan STS TS SS
1) | Adanya tata tertib yang mengatur

perilaku karyawan.
2) | Perilaku yang baik dari atasan adalah

contoh bagt karyawan
3) | Atasan bersikap ramah terhadap

karyawan

3. Mist
- Kesejahteraan
No Pertanvaan STS TS SS
| 1) | Saya menerima gaji tepat waktu

2) | Saya menerima besar gaji sesuai dengan

kerja yang telah saya lakukan
3) | Saya mendapatkan tunjangan dari

perusahaan
4) | Saya mendapatkan bonus bila mampu

menyelesaikan pekerjaan tambahan




- Membesarkan perusahaan

No Pertanyaan STS TS SS
1) | Saya yakin bahwa perusahaan mampu
bersaing di pasar internasional
2) | Dengan menjaga mutu produk
perusahaan akan berkembang g
3) | Pelayanan yang baik terhadap |
konsumen akan memajukan perusahaan
4) | Saya percaya situasi yang baik dan
nyaman untuk bekerja akan dapat
meningkatkan daya saing perusahaan
4. Sasaran
No Pertanyaan STS TS | SS
1) | Saya percaya produk yang kami

hasilkan telah dibeli oleh konsumen

oleh berbagai negara

2) | Saya yakin pesanan dari berbagai
negara akan semakin banyak diwaktu
yang akan datang.

3) | Hasil yang telah dicapai perusahaan

satu tahun terakhir menunjukan

perusahaan telah memenuhi sasarannya.
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II. Adat dan Kebiasaan
1. Hubungan dengan rekan kerja
No | Pertanyaan STS TS SS
1) | Bila ada masalah dalam pekerjaan kami
selalu mendiskusikannya.
2) | Saya mendapatkan suasana yang akrab
pada lingkungan kerja
3) | Adanya saling keterbukaan antara
atasan dan bawahan
4) | Kami merasa seperti keluarga antar
sesama karyawan.
5 | Iklim kerja di perusahaan sangat
nyaman untuk melakukan pekerjaan
2. Etika
- Karyawan dengan karyawan
No Pertanyaan STS TS SS
1) | Adanya sikap hormat menghormati
sesama karyawan.
2) | Sesama karyawan menjaga privasinya.
[ ) | Kesopanan dijunjung tinggl.
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- Karvawan dengan alasan

'No | Pertanyaan SSTS TS RS SS
| 1) | Atasan selalu menggunakan bahasa | l ‘
[ ; yang baik ketika berbicara dengan : t
: : karyawan. ‘ ' ‘[ | '
'2) [ Adanya saling menghormati antara | o
' 3) | Karaywan tetap mempunyat privasi ‘ ’ | '
. : ! ! ! 5
{ | dalam bekerja yang tidak dapat ; | ;
: ‘ diganggu oleh atasan | ' ’ r

Sikap penerimaan atas kerja
"No | Pertanyaan S STS TS TR S SS
B ) Perusahaan memahami kekurangan- ! J [ | |
] | I i i |
| [ kekurangan kami. [ \ :
) T Keluhan-keluhan dari kami selalu | ’ '
i { i ; : i
| | ditanggapi oleh perusahaan. | ; ’ E !
i } | { | i | ]
; 3) , Kami mendapatkan kesempatan untuk | 5 [ E
E '[ mengembangkan diri. ’ ’ ' : :
4) , Baik buruknya pekerjaan kami selalu ! ! 1
[ : mendapatkan tanggapan dart ‘ : :
| | perusahaan ! |
! i | H i
i 5)  Kami merasa bangga bekerja di ;
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4 Peka terhadap perubahan di dalam lingkungan kerja

[ o
"No ! Pertanyaan "STs TS RS S8

i i i i i [ i i
L P ! H i
i 1) | Perubahan posisi aiat kerja | | 1 | i
| i, ) . | E | | ;
i | mengganggy pekerjaan kam i } : . |
T R DU e R
/ - - ' i [ |
7y T Kami senang bila mendapatkan ‘ : , |

i i ! i | i ; !
1 | peralatan baru. | | | | 1

1y | Kami membutuhkan adanya rotact
3) K n piuhkan adanya rotast

Praktek kerja Perusahaan

Hubungan pimpinan dengan perusahaan

r

' No | Pertanvaan - STS TS 0 RS 0SS

I i i l
‘ " membicarakan masadepan ; ! ‘ ;
| ‘i | | ( ! |
| | perusahaan. | 1 | | * ;

12) Kami merasa ditemani oieh punpinan ‘ ‘ ; ~ |

| | dalam hekeria. | | ‘ | l, |

! : . N T eq - —F . —-“L"-“, ’_-—-_'—“———-_-_—-‘L__-_—————J—__-_—i .4'._——1 ;1

' 3) 1 Kami memiliki kepercayaan diri untuk | ‘ | | | |
| mengoreksi pimpiai. ‘ ‘;

R A : ,.___g__;__,._,_;‘f_._______?_____,______ﬂ_.‘,___g_z

4 | Kami mendapatkan kesempatan untuk | ! %

1Q mengutarakan 1de kepada prmpinan.
N L

e S L S e [ S el A . 5
53 | Kami selalu diikutsertakan dalam

' pengambiian keputusan-keputusan | | s 1 |
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Sanksi

1 l ! i i
{ . melakukan pelanggaran. : | |

- B T " T 7
fl 2) | Dengan adanya sangsi membuat kami ‘ | | ’ t
I [ | b B ‘1 1
|  lebih giat bekerja. | ; 1 } |
e d fﬁi~f!ﬁ~’%~’+—~~%rf—+ﬂk’—f4

V30 | Sangsi diperiukan unt uk kedisiplinan | | i : |
1 | dalam bekeria. | ! ‘ ‘ ‘» |
i i i |
| 4) | Pemecatan adalah jalan terakhir ketika | i | | |
! . ’ | ! ! |
11 li karyawan sudah beberapakali i ;, ‘ . ‘[ 1
E | mendapatkan peringatan. | i ! i
! | i { | ! i |

Administrasi

—_—-—————’—_r”——_'-—-’-‘
. i T 1 ; !
»\ No 1 Pertanyaan - 8TS TS T R S S8
! | | | { B
i 1) | Kami senang dengan waktu i % ! ! E {
! z | { | |

{ | pene srimaan gaji yang di crapkan , i ; : |
|| perusahaan saat ini. | " s | ' ‘
| [ ! | ; | |
| 2) | Absensi di perusahaan sudah berjalan | | | |
| e s 1 | ! & |
: | baik. | i | [ ‘

ZAR S L U S—
1'3) | Kami vakin segala transaksi % ‘s : ! ‘
L | % | | |
| 5, perusanaan sudan berjaian dengan | ! | i
| ! . i { i | ! i
Chaik ‘ ‘* ' ' ‘
S Dy R R ! ' E | i
4 | Kami tidak tahu menahu segala i 5 i, { i
Lo , : ? % | 1
: . transaksi yang ada di perusahaan. | | | i ; i
i i i ¢ H i b |
r,,_._‘ /“ T ! | ]
} 5) i Kami mengetahul kondisi keuangan ' , , 1 [
| | perusahaan. ! i i % ‘; !

i H i 1 i i i
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Kebijakan

L |
i | kebijakan untuk lembur. k : : : : |

i R » ! j
"2) | Kami siap di berhentikan bila l 1 * ‘ !
! | | | i
| | perusahaan daiam keadaan Kritis. | g g i g
e e
"3} | Setiap kebijakan perusahaan adalah i | ‘ ;
Kk | | ' |
] z i

Hal-hal yang tampak di perusahaan

Hal yang terlihat

ﬂ———#—-’ o
'No | Pertanvaan sTS TS 1R s Ss
I I SR i ! ! i | i
| 1) | Peraiatan bekerja terawat dengan baik. | i 1; i 1 |
: 2} Lingkungan perusahaan terlihat | i | | X |
1 | bersih. | 1 | | |
i ‘ i | i i |

Hal vang terasa

"No | Pertanyaan

W ) | Adanya musik dilingkungan kerja | | | !
‘ . ; ; . ; , ,
!E i adath hiburan tersendiri bagi kami. : 1 ‘. } 1 ll
2—2*\ ‘1 Adanyégégmjhonz;\’memhuat sejuk i : ‘1 ‘; : 1
| | iingkungan kerja. | » * ‘ ‘ ’
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KINERJA KERJA
Kualitas kerja

Penguasaan ketramptlan

ES — "'fl/#/”_{//"’r/ I ! "‘Tﬁwf |
"No | Pertanyaan TS TOTS R s 1'sst

1 1) | Kam melakukan pekerjaan dengan 1 ‘. : : ‘;

TNO ‘~t Pertanvaan
i 1) \ Produk pesanan dapat selesal tepat | | ,
i, b e i | 1 | l 1
1 g wWasiiu. ‘ | | |

-f”r—/ "*/
12) | Kami mempunyal waktu sisa untuk

|| memeriksa hasii pekerjaan kembalil. | g | | 1 |

Kerapihan hastl pekerjaan

Pertanyaan T QTS ! < T R | S

11 2 1 Minimnya masalah dengan pemesan "

| ) | 1 | l | |
| | mengenahi hasil produk. | l i ! |
i | ; ‘
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Kuantitas pekerja

Karyawan melaksanakan pekerjaan reguler dengan baik

T o

| No | Pertanvaan - TSTS | TS |« R \ S SS |

C L) kamt bekerja selama enam hart dalam | | 1\ | | |

] | caminoon k | \ | | |
\,, N | | 1 ; \ |
P20 Karvawan mamou menvelesall\an & ! i | [ |

| - . P i
i sebaglan pl’U(lUK pesanan dalam i | ; i |

hoTW-S )

i \ cphaﬁ \ i | | | |

T P _f;fﬂﬂ‘_ﬂji_/f‘_!gf,,

‘'ugas tambahan

Keandalan

Inisiatif dalam memecahkan persoalan

e

Pertanyaan STS LTS | RO g | SS

| | i ]

| | tergantung pada pimpinan. | | | | |

‘ e }
T T T T e ~r~‘——’41"-_' r———-—-r—~—-—--r”'—-—~"!

2y . Kami diberi keluasan untuk ! |

Kedisiplinan dalam kerja
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' No | Pertanyaan TSTS TS R S 1 8S
) Kami bekerja dengan sungguh- ;} | “ | |
| sungguh walau tidak diawasi. ‘ { ! ! ! ‘
L’!f_,_g_iff_—#l.*ﬂ_,,dﬂgfﬂd;‘f____l_gk,fﬁ
2) | Kami bekerja selalu tepat waktu. | | | | |
% ’1 ! | | \ | !
R T hekor — : —_—
' 3) | Kami bekerja sesual dengan waktu ‘ : :‘ 3 |
| | yang ditetapkan. ‘5 E ; E ! |
___L_’__‘_fﬂf.fﬁ_#pﬁd__;g_—.; S
Kerjasama

Koordinasi antar karyawan

| | terhadap hasil pekerjaan. * 3 |
; ! - i H | i

Ly L S S B B




TABULASI DATA HASIL PENELITIAN 40 RESPONDEN

idiologi Perusahaan (X1}

Lampiran

Rata2

Sasaran (X1.4)

X143_3 Rata2 X1.“ X1.442 X1.4'3 Ra

Misi (X1.3)
134 X1~3.5 X‘l.3.6 X1.3.7

Tatanan Nilai (X1.2)

X1.2.1 X1.2.2 X1.2.3 X1,2.4 X1.2.5

Tujuan Perusahaan x1.1)
Yo ] Xeaz2) Ko X4 14| X115 |Rata2

Rsp

ta2

X125 |Rata2] X34 X132 X133 | X

3.82

433
433] 441

3.63
438
2.25

4

4.00

5
3
5
4
4
4

4

1

2.00| 2.27

4.82
4.00| 4.00

4.67
4.00] 432

4
5
3
3

4.00

333 3.4

o

3.38
275
3.00
5.00

- Tabulast Dat

3.00
3.00] 3.00

3.00

>

3

o

4

5.00
3.00
3.82
4.00
2.55
291

5.00
3.00

4.00

uo

[T

10
11
12
13
14
15

3.67

4

2.33
3.00
4.67
433
3.00
3.67
5.00
433
433
4.00
4.00

3.33

e lael

2.75
2.75

4.50
4.23
3.86
3.14
455
4.09
418
432
4.09
3.86
2.86
432
4.55

16
17
18
19
20
24

5

22
23

a Hasil Penetitian 40 Responden

b

4

24
25

4

267

26

467

27

467
4.67
4.00

28
29
30
31

4.50
418

4.00] 4.00
433
3.33

4
4

4

4.00

427

32
33

120

3.73

4.00| 4.18
3.00
4.00
3.00
4.00
4.00
4.00

4

4

4.25

34
35
36
37
38

3

4.00
3.27
4.27
3.64
4.09

4

39
40
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X4)
| 400}
[ 3.25 |

i Perusahaan (

Hal-hal yang Tampak d

4)

an (X3

Kebijak

rasi (X3.3)
| 5 |

an (X3)
Administ

Praktek Kerja Perusaha

imp. Dengan Karyawan X34
X3,1,2 mm X3.1 5
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Lampiran >

SPONDEN

DATA RATA-RATA JAWABAN 40 RE




Lampiran 4: Analisis Regrest Lineaf Berganda

Frequency Table

Tujuan perusahaan (Xt.H

(‘L\x\\\\\;\\i\ ¢

pereciit

0 A

Pregque

Tidak Setuiu

V7.5
10.0
300

100.0

Ragu-ragh

Setuju

Sangat Setuju

Total

Tidak Setuju

Ragu-ragu

Setuju
Sangat Setuju

Total

Tidak Setuju

Ragu-ragy

2.5
32.5

100.0

Setuju
Sangat Setuju
Total

Qasaran (X4

Tidak Setuiu
Ragu-ragh

Setuju

Sangal Setuiy

poul

1diotogi perusahaan \hH

Tidak Setuju

Ragu-ragy

Qetuju
Sangat Setuju

Towal

2
N



gan Rekan Kerja (X2.1

flubungan den

Tidak Setuju
Ragu-ragy
Setuju
Sangat Setuiy

Total

(‘umu\m'\\c
pereent

Ragu-ragh
Sctuiu

Sangat Setuju
Total

Sikap Penerimaan atas Kerja (X2.3)

Tidak Setuju
Ragu-ragu
Setuju
Sangat Setuju

Total

Peka terhadap perubahan (\2.4

Valid Percent

L regquene? pereent

hipasaan (\]

Tidak Setuiu

Ragu-ragi

Setuju
Sangat Qetuju

Total

widat dan e

_m percent
323

Vahd  Ragu-ragd

Setuju 0.0

Sangat Setuju 27.3
100.0

percent

valid Percent

Total

126



Cumu\;\\'\\ ¢

percent

Vidak Soluu

Ragu-ragy

Sotud

Sungat St

e

fowal

d
Tidak Setuju
Ragu-ragt
Setuiu
Sangat Setu
———
alid
l N .
. C amutat N
’ pereent
- Vidoh Qetuid
.___—l Ragu-rags
Seluju
Sangat Qetuiv
_ ]
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PR
valid 1
R

Ragu-rad

gu

Setuju

Caneat Qetiu

e

I Pri

Valid Tic S

(uiniee .

Ra \ bereent
Selt Vahd Tidak Setuiu
San: Ragu-Tagh

____—-—-DE' Qetuju

gangat Setujy
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Hal vang Yerlihat (N4

7.3

7.5
22.5
473

475

30.0
77.5
100.0

V S
alid  Tidak Setw¥

Ragu-ragi

Setuju

Sangat Setuiu
100.0

Total

Hal ve

Setuiu

Tidak
Rugu-ragt

sotuu

Sangat Seluju

Total

Tidak Setuju
Ragu-ragd
Setuju

Sangat Setujut

20.0
42001
300
1000

30.0
1000

Total

ak Qetuiu

1id

Ragu-ragh

Setujy
Qangat Setujy

Total

Tidak Qetuju

Ragu-ragi

Setuju

Qangat Setuju

Total

a—

2
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percent

valid percent
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WL St 13
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Ragu-ragi

Setuju

Ragu-ragyd
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Uji Reliabilitas yariabe! pdat dan Keb\asaan (X2)
x*rre dethod (space saver\ will ne used for thls analysxs
A
REL1AB - <y AN NRAR S goALE (AL P )
Reliability Coeffxcxeﬂts
N of Cases ~ 40.0 n of Ltem® 20
19320

Alpha =



Uji Validitas Variabel Adat dan Kebiasaan (X2)
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Uji Reliabilitas Variabel Praktek Kerja Perusahaan (X3)

* k *

=xxxx* Method 1 (space saver) will be used for this analysis ***

RELIABILTITY ANALYSTIS - SCALE (AL PHA)

Reliability Coefficients
N of Cases - 40.0 N of Items = 17

Alpha = .9275
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Uji Validitas Variabel Praktek Kerja Perusahaan (X3)
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Uji Validitas Variabel Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X4)

Correlations

N4 X4.1.2 X421 X4.2.2 IOT X4
N4 1 Pearson Correlation 1006 73 377 H06* R334
Sig. (2-tailedy . 000 0oo 009 000
N 40 40 40 40 40
412 Pearson i‘nrrchxliu; RYRN 1.000 7 : j(‘\: »—7—4——7-7—8-; 799’
Sig. 2-tailed) 000 003 0le 000
N 40 40 40 40 40
X4.2.1 Pearson Correlation 577 465%* 1.000 323% TT1H
Sig. (2-tailed) 000 003 . 042 000
N 40 40 40 40 40
X4.2.2 Pearson Correlation H06* 378* 323% 1.000 6707
Sig. (2-tailed) 009 016 042 000
N 40 40 40 40 40
TOT X4 Pearson Correlation 33 799 771 O670% 1.000
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 1) 40 40 40 40

L Coreelation s sienificant at the (K01 Tevel (2-taitedy.

o Correlation is signiticantat the 0.0 fevel (2-tailed).

Uji Reliabilitas Variabel Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X4)

xxxx%% Method 1 (space saver) will be used for this analysi

RELIABILITY

Reliability Coefficrents

N of Cases

Alpha =

= 40.0

L7701

ANALYSIS

SCALE

N of Items =

4

* Kk k Kk *
S *

(AL PHA)




Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
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Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

xxxxxx Method 1 (space saver) will be used for this analysis *****~

RELIABILITY ANALYSTIS - SCALE (AL PHA)
Reliability Coefficlents
N of Cases = 40.0 N of Items = 19

Alpha = .8586




Regression
Descriptive Statisties
ANean Std. Deviation N

faneria harsawan 0 NOTIRN 4176 40
jdiologi Perusahaan (N1 38605 6333 40
Adat dan Kebiasaan (X2) 3.7880 IR 10
Praktek Kerja Perusahaan R

N ' 3.8120 5609 40
(X3) .
Hal-hal vang Tampak di N

vang Y a1 . )

Perusahaan (X4 37438 0291 H

Variables Entered/Removcd’

Variables
Modcl Variables Entered Removed Method
| TTal-hal vang Tampak di Perusahaan (X4
Prakick Kerja Perusahaan (X3). Adat day | e
: . . nLer
Nehinsaan (N2, Wdintogi Perusahaan :
(ND |
4. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kinerjia Karyawan (Y
Model Summary
Adjusted R | Std. baror of
Model R R Sguare Square the Estimate
1 906 820 | 800 | 1869
a. predictors: (Constant). Hal-hal yang Tampak di Perusahaan
(X4. Praktek Kerja Perusahaan (X3). Adat dan Kebiasaan
(X2). Idiologi Perusahaan (X1)
WOV Y
R [
Maodel Sum 01 Squares | ui l ‘ _ v
1 Regression 3,380 39.927 0007
Residual 1.223 33 3494102
fotal 6.803 39

a. Predictors: (Constant). Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X4, Prakiek Kerja Perusahaan
(X3). Adat dan Kebiasaan (X2). idiologi Perusahaan (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

o
Nej




Coefficients®

Standar ]l \
dized I
Unstandardized Coettici
Coctlicients ents Correlations
l /ero-or
Model B L | Sig Partial Part
1 (Constant) 584 271 2153 038
Idiologi Perusahaan (X1) 200 038 S04 3467 001 663 506 248
Adat dan Kebiasaan (X2) 199 060 267 3.309 002 593 488 237
Praktek Kera Perusahaan B ' B N
N ool sl s 1743 \‘ 000 663 626 340
Hal-hal vane bampak di = 1 - ‘ | N N n,
Portsabiaan (N4 193 1 067 294 | 3124 l 004 720 467 224
| | | |

a. Dependent Variable: Kinerja Karvavwan (Y)




TABEL F PADA o 5%

DF 1 2 3

1 161 4462 195.4995 2157067
pd 18.5128 19.0000 19.1642
3 10.1280 9.5521 92766
4 7.7086 £.9443 6.5914
5 5.607¢ 5.7861 5.4084
6 5.9874 5.1432 47571
7 5.5915 47374 4.3468
] 5.3176 4.4590 4.0662
9 51174 4.2565 3.8625
10 4.9646 41028 37083
14 48443 39823 3.5874
12 47472 3.8853 3.4903
13 4.6672 3.8056 34105
14 46001 3.7389 3.3439
15 4.5431 3.6823 3.2874
16 4.4940 36337 3.2389
17 44513 3.5915 3.1968
18 4.4139 3.5546 3.1589
19 43808 35219 31274
20 43513 34928 30984
21 43248 3.4668 30725
22 4.3009 34434 3.0491
23 42793 3.4221 3.0280
24 42597 3.4028 3.0088
25 42417 3.3852 29812
26 42252 3.3690 2.9752
27 42100 3.3544 29603
28 41960 3.3404 29467
29 41830 33277 2.9340
30 41709 3.3158 29223
Ky 41596 3.3048 29113
32 41491 3.2945 29011
33 41393 3.2849 2.8916
34 4.1300 3.2759 2.8826
35 44213 3.2674 2.8742
36 41132 3.2594 28663
37 41055 3.2519 28588
38 40982 3.2448 2.8517
39 40913 3.2381 2.8451
40 40847 3.2317 2.8387
41 40785 32257 2.8327
42 40727 32198 28271
43 4.0670 32145 28215
44 40617 3.2093 2.8165
45 40566 32043 28115
46 4.0517 3.1996 2.8068
47 40471 3.1951 28024
48 40426 3.1907 2.7981
49 4.0384 3.1866 27940
50 4.0343 3.1826 2.7900
51 4.0304 3.1788 27862
52 4.0266 3.1751 27826
53 4.0230 31716 277N
54 4.0195 3.1682 27758
55 4.0162 3.1650 27725
56 40130 31619 2.7694
57 4.0099 3.1588 2.7664
58 4.0069 3.1559 2.7636
59 4.0040 3.1531 2.7608
60 4.0012 3.1504 27581
61 3.9985 3.1478 27555
62 3.9959 3.1453 2.7530
63 39934 3.1428 2.7505
64 3.9909 3.1404 27482
65 3.9886 3.1381 27459

Sumber : Database Microsoft Excel
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224 5833
19.2467
91172
6.3882
5.1922
45337
41203
3.8379
3.6331
34780
3.3567
3.2592
3179
31122
3.0556
3.0069
29647
2.9277
28951
2 8661
2 8401
28167
27955
27763
2.7587
27426
2.7278
27141
27014
26896
2.6787
2.6684
26589
26498
26415
26335
2.6261
26190
26123
26060
26000
25943
25888
25837
2.5787
2.5740
2.5695
25652
25611
25572
2.5534
2.5498
2.5463
25429
25397
25366
25336
2.5307
25279
25252
25226
25201
25177
2.5153

5 DF 1 2
301604 66 39863 3.1358
192963 67 39840 3.1338

9.0134 68 3.9819 31317

62561 69 3.9798 3.1296

50503 70 39778 3427

43874 T 39758 3.1258

39715 12 +3.9739 31239

36875 73 3.9720 321

34817 74 3.9702 3.1203

33258 715 3.9685 31186

32039 76 3.9668 31170

31089 77 3.9651 31154

30254 718 3.9635 31138

29582 79 3.9619 31123

29013 80 3.9604 3.1108

28524 81 3.9589 31093

28100 82 39574 3.1079

27729 83 3.9560 3.1065

27401 84 3.9546 3.1052

27109 85 39532 3.1038

26848 86 3.9519 31026

26613 87 39506 31013

26400 88 39493 31001

26207 89 3.9481 30989

26030 90 3.9469 3.0977

25868 91 39457 3.0966

25719 92 3.9445 3.0954

25581 93 3.9434 3.0943

25454 94 +3.9423 3.0933

25336 95 3.9412 3.0922

25225 96 3.9402 3.0912

25123 97 393 3.0902

25026 98 39381 3.0892

2493 99 39371 3.0882

24851 100 3.9362 3.0873

24772 101 393562 3.0864

24696 102 39342 3.0855

24625 103 398333 3.0846

24558 104 38324 3.0837

24495 105 3.9315 3.0828

24434 106 39307 3.0820

24377 107 3.9298 3.0812

24322 108 3.9290 3.0804

24270 109 3.9282 3.0796

24221 110 39274 3.0788

24174 1N 39266 3.0781

24128 112 3.9258 30773

24085 113 3.9251 3.0766

24044 114 3.9243 3.0759

24004 115 3.9236 3.0751

23966 116 39229 3.0744

23930 117 39222 30738

23894 118 39215 3.0731

23861 119 3.9208 3.0724

23828 120 3.9201 3.0718

23797 121 39195 3.0711

23767 122 39188 3.0705

23738 123 38182 3.0699

23710 124 39175 3.0693

23683 125 38169 3.0687

23657 126 39163 3.0681

23631 127 3.9157 3.0675

3 4 5
27437 25108 2.3538
27416 25087 2.3517
27395 2.5066 2.3496
27375 2.5046 2.3475
27355 2.5027 2.3456
2.7336 2.5008 23437
27318 2.4989 23418
2.7300 24971 2.3400
27283 24954 2.3383
27266 24937 2.3366
27248 24921 23349
2.7233 2.4904 23333
27218 24889 - 23317
27203 24874 2.3302
27188 24859 23287
27173 24844 23273
2.7159 2.4830 2.3259
27146 24817 2.3245
27132 24803 2.3231
27118 2.4790 23218
27106 24777 23205
27094 24765 23193
27082 24753 2.3181
27070 24741 2.3169
27058 24729 23157
2.7047 24718 23146
2.7036 2.4707 2.3134
2.7025 2.46%6 23123
27014 24685 23113
2.7004 24675 2.3102
26994 2.4665 2.3092
26984 24655 2.3082
26974 24645 2.3072
2.6965 2.4636 2.3063
26955 24626 2.3053
26946 24617 2.3044
26937 2.4608 2.3035
26928 2.4599 2.3026
26920 2.4591 2.3017
2.6911 24582 2.3009
26903 24574 2.3001
2.6895 24566 22992
2.6887 2.4558 2.2984
26879 2.4550 2.2976
26871 24542 2.2969
26864 24535 2.2961
26856 24527 2.2954
26849 24520 22946
26842 24513 2.2939
26835 2.4506 22932
26828 2.4499 22925
26821 24492 22918
26815 24485 2.2912
2.6808 24479 2.2905
26802 24472 2.2899
26795 2.4466 2.2892
2.6789 24460 . 2.2886
26783 24454 2.2880
26777 24448 22874
26771 2.4442 2.2868
2.6765 2.4436 2.2862
26760 2.4430 2.2856

24425 2.2850
24419 22845
24414 2.2839




Tabel Distribusi t

L

[N

X

93

DF 0.005 0.01 0.025 0.05 0.1 DF 0.005 0.01 0.025 0.05 04

1 536556 254519 12.7062 63137 30777 66 26524 2.2937 1.9966 16683 1.2945
i 9.9250 6.2054 4.3027 2.9200  1.8856 67 26512 2.2929 1.9960 16679 1.2943
3 5.8408 41765 31824 23534 16377 68 26501 2.2921 1.9955 16676 1.2941
4 4.6041 34954 27765 21318 1.5332 69 26490  2.2914 1.9949 16672  1.2939
5 40327 3.1634 2.5706 20150 14759 70 26479 2.2906 1.9944 16669 12938
6 37074 2.9687 24469 19432 14398 n 2.6469  2.2899 1.9939 16666  1.2936
7 3.4995 2.8412 2.3646 18946  1.4149 12 26458 22892 19935 16663  1.2934
8 3.3554 27515 2.3060 18595  1.3968 73 26449  2.2886 1.9930 16660  1.2933
9 3.2498 2.6850 22622 18331 1.3830 T4 26439 2.2879 1.9925 16657 - 1.2931
10 3.1693 26338 22281 18125 13722 75 26430  2.2873 1.9921 16654  1.2929
1 3.1058 25931 22010 17959 13634 76 26421 22867 1.9917 16652  1.2928
12 3.0545 2.5600 2.1788 17823 1.3562 77 26412 2.2861 19913 16649  1.2926
13 30123 25326 21604 17709 13502 78 26403 2.2855 1.9908 16646 12925
14 29768 25096 2.1448 17613 1.3450 79 28395  2.2849 1.9905 16644  1.2924
15 29467 24899 21315 17531 13406 80 26387 22844 1.9901 1.6641 1.2922
16 29208 24729 21199 17459 13368 81 26379 22838 1.9897 16639 1.2921
17 28982 2.4581 2 1098 17396 (13334 82 26371 22833 1.9893 16636 12920
18 28784 24450 21009 17341 13304 83 26364 22828 1.9890 16634  1.2918
19 2.8609 24334 2.0930 17291 13277 84 26356 22823 1.9886 16632 1.2017
20 28453 24231 20860 17247 13253 85 26349 22818 1.9883 16630  1.2916
21 28314 24138 2.0796 17207 13232 86 26342 22813 1.9879 16628 12915
22 2.8188 2.4055 2.0739 17171 13212 87 26335 22809 1.9876 16626  1.2914
23 2.8073 2.3979 2.0687 17139~ 1.3195 88 26329  2.2804 1.9873 16624 12912
24 2.7970 2.3910 20639 17109  1.3178 89 26322 22800 1.9870 16622  1.2811
25 2.7874 2.3846 2.0595 17081 1.3163 90 26316 2.2795 1.9867 16620  1.2910
26 27787 23788 2.0555 17056  1.3150 9 26309 2.2791 1.9864 16618 1.2909
27 27707 23734 20518 17033  1.3137 92 26303 2.2787 1.9861 16616  1.2908
28 2.7633 2.3685 2.0484 17011 13128 93 26297 22183 1.9858 16614 1.2907
29 27564 2.3638 20452 16991 13114 94 26291 22779 1.9855 16612 1.2906
30 2.7500 2.3596 2.0423 16973 13104 95 216286 2.2775 1.9852 16611 1.2905
A 27440 2.3556 2.0395 16955  1.3085 96 26280 2.2771 1.9850 16609  1.2904
32 27385 23518 20369 16939 13086 97 26275 22767 1.9847 16607 1.2903
3 27333 2.3483 20345 16924 13077 98 26269 22764 1.9845 16606  1.2803
34 27284 23451 20322 16909  1.3070 99 26264 22760 1.9842 16604 12902
35 27238 23420 20301 16896 13062 100 26259 22757 1.9840 16602 1.2801
36 27195 2.3391 20281 16883 13055 101 26254 2.2753 1.9837 1.6601 1.2900
37 27154 23363 20262 16871 13049 102 26249 22750 1.9835 16599  1.2899
38 27116 2 3337 20244 16860 13042 103 26244 2.2746 1.9833 16598  1.2898
39 2.7079 23313 20227 16849 | 13036 104 26239 22743 1.9830 16506  1.2897
40 27045 2.3289 2.0211 16839 1.3031 105 26235  2.2740 1.9828 16595  1.2897
41 2.7012 2.3267 20195 16829 13025 106 26230 22737 1.9826 16594  1.28%
42 2.6981 2.3246 2.0181 16820 -~ 13020 107 26226 22734 1.9824 16592 12895
43 2.6951 2.3226 20167 16811 13016 108 26221 22731 1.9822 1.6591 1.2894
44 26923 2.3207 2.0154 16802 13011 109 26217 22728 1.9820 16590  1.2894
45 2.6896 23189 20141 16794  1.3007 110 26213 22725 1.9818 16588  1.2893
46 26870 23172 2.0128 16787 13002 m 26209 22722 19816 16587  1.2892
47 26846 23155 2.0117 16779 1.2998 112 26204 22718 19814 16586  1.2892
48 26822 23139 2.0106 16772 12994 13 26200 22717 19812 16584  1.2891
49 2.6800 23124 2.0096 16766  1.2991 114 26196 22714 1.9810 16583  1.2890
50 26778 2.3109 2.0086 16759  1.2987 115 26193 22711 1.9808 16582 . 1.2890
51 2.6757 2.3095 2.0076 16753 1.2984 116 26189 2.2709 1.9806 1.6581 1.2889
52 26737 2.3082 2.0066 16747  1.2980 "7 26185 22706 1.9804 16580  1.2888
53 26718 2.3069 2.0057 16741 12977 118 26181 22704 1.9803 16579  1.2888
54 2.6700 2.3056 2.0049 16736 1.2974 119 26178 2.2701 1.9801 16578  1.2887
55 26682 2.3044 2.0040 16730 12971 120 98174 22699 19799 16576  1.2886
56 2.6665 2.3033 2.0032 16725 1.2969 121 26171 22696 19798 16575  1.2886
57 2.6649 23022 2.0025 16720 12966 122 26167 22694 1.9796 16574  1.2885
58 26633 2.3011 20017 16716 12963 123 26164  2.2692 1.9794 16573 12885
59 26618 2.3000 20010 16711 12961 124 26161 22688 1.9793 16572 1.2884
60 2.6603 22990 2.0003 16706 12958 125 26157 22687 1.9791 1.6571 1.2884
61 2.6589 2.2981 1.9996 16702 1.2956 126 26154 22685 1.9790 16570  1.2883
62 26575 22971 1.9990 16698 12954 127 26151 22683 1.9788 16569  1.2883
63 2.6561 22962 1.9983 16694 12951 128 26148 22681 1.9787 1.6568 12882
64 2.6549 2.2954 1.9977 16690  1.2049 129 26145 22679 1.9785 16568 1.2881
65 2.6536 2.2945 1.9971 16686  1.2947 130 . 26142 22677 1.9784 1.6567 1.2881

Sumber ; Database Microsoft Excel




PEARSON PRODUCT MOMENT CORRELATIONS TABLE

143

a5 %
N 2-tailed 1-tailed N 2-tailed 1-tailed N 2-tailed 1-tailed
3 099692 (.9876% 53 0.2704C 0.22824 131 017158 0.14433
4 0.95000 0.90000 54 026787 0.22607 132 0.17094 0.14377
5 0.87834 0.80538 55 0.26540 0.22397 133 0.17029 0.14323
6 0.81140 0.72930 56 0.26301 022193 134 0.16965 0.14269
7 0.75449 0.66944 57 0.26068 0.21994 135 0.16902 0.14215
8 0.70673 0.62149 58 0.25841 0.21800 136 0.16840 0.14163
9 0.66638 0.58221 59 0.25619 0.21611 137 0.16778 0.14110
10 0.63190 0.54936 80 0.25404 0.21427 138 0.16717 0.14059
iN 0.60207 0.52140 61 0.25193 0.21248 139 0.16656 0.14008
12 0.57598 0.49726 62 0.24988 0.21073 140 0.16596 0.13957 -
1 (0.55294 0.47616 63 0.24788 0.20902 141 0.16537 0.13907
14 053241 0.45750 64 0.24592 0.20736 142 0.16479 013858
15 0.51398 0.44086 65 0.24401 0.20573 143 0.16421 0.13809
16 0.49731 0.42590 66 024214 0.20414 144 0.16363 0.13761
17 048215 0.41236 67 024032 0.20259 145 0.16307 0.13713
18 046828 0.40003 68 0.23853 0.20107 146 0.16251 0.13665
19 0 45553 0.38873 69 0.23679 0.19959 147 0.16195 0.13618
20 0.44376 0.37834 70 0.23508 0.19814 148 0.16140 0.13572
21 0.43286 0.36874 71 0.23341 019671 149 0.16086 0.13526
22 0.42271 0.35983 72 0.23178 0.19532 150 0‘160.32 0.13480
23 0.41325 0.35153 73 0.23017 0.19396 151 0.15878 0.13435
24 0.40439 0.34378 74 0.22861 0.19263 152 0.15926 0.13391
25 0.39607 0.33652 75 0.22707 (5.19132 153 0.15873 0.13347
26 0.38824 0.32970 76 0.22556 0.19004 154 0.15821 0.13303
27 0.38086 0.32328 77 0.22408 0.18879 165 0.15770 0.13260
28 037389 031722 78 0.22263 0.18756 156 0.15719 0.13217
29 036728 0.31149 79 022121 0.18635 157 0.15669 013174
30 036101 0.30606 80 0.21982 0.18517 158 0.15619 013132
31 035505 0.30090 81 021845 0 18401 159 0.15570 0.13091
32 0.34937 0.29599 82 0.21711 0.18287 160 0.15521 0.13049
33 03439% 029132 83 021579 018175 161 0.15473 0.13009
34 0.33879 028686 84 0.21449 0.18065 162 0.15425 0.12968
35 0.33384 028259 85 0.21322 0.17857 163 0.15377 0.12928
36 032911 027852 86 021197 0.47851 164 0.15330 0.12888
37 0.32457 027461 87 0.21074 017747 165 0.15283 0.12849
38 0.32022 0.27086 88 0.20954 017644 166 0.15237 0.12810
39 0.31603 026727 89 020835 0.17544 167 0.15191 0.12771
40 0.31201 0.26381 90 0.20718 0.17445 168 0.15146 0.12733
41 0.30813 0.26048 91 0.20604 0.17348 169 0.15101 0.12695
42 0.30440 0.25728 92 0.20491 0.17252 170 0.15056 0.12657
43 0.30079 0.25419 93 0.20380 0.17158 171 0.15012 0.12620
44 0.29732 0.25121 94 0.20271 0.17065 172 0.14968 0.12583
45  0.29396 0.24833 95 020163 0.16974 173 0.14925 0.12546
46 0.29071 0.24555 96 0.20058 0.16885 174 0.14882 0.12510
47 028756 0.24286 97 0.19953 0.16797 175 0.14839 012474
48  0.28452 0.24026 98 0.19851 0.16710 176 0.14797 0.12438
49 0.28157 0.23773 99 0.19750 016624 177 0.14755 0.12403
50 027874 0.23529 100 0.19650 016540 178 0.14713 0.12368
51 0.27594 023292 101 019552 0.16457 179 014672 0.12333
52 027324 023062 102 0.19456 0.16375 180 0.14637 0.12292

Sumber - Database Microsoft Excel
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